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ABSTRAK
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Judul : Penerapan Model Creative Problem SolvingBerbasis

Eksperimen untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa pada Materi Fluida Statis di Kelas X1 SMAN 1

Samaanga
Tanggal Sidang : 17 November 2017
Tebal : 148
Pembimbing | : Drs. Soewarno S, M.Si
Pembimbing 11 : Mulyadi Abdul Wahid, M.Sc
Kata Kunci : Model Creative Problem Solving Berbasis Eksperimen,

Kemampuan Kognitif Siswa, Materi Fluida Statis

Kurangnya kemampuan kognitif siswa dalam pembelagjaran fisika dapat disebabkan
oleh siswa kurang terlibat aktif dalam pembelgaran dan model pembelgaran yang
diterapkan kurang efektif. Oleh karenaitu, penulis telah melakukan sebuah pendlitian
yang bertujuan untuk: 1) Mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan kognitif
siswa pada materi fluida statis di kelas XI SMA Negeri 1 Samaanga setelah
diterapkan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen; 2) Mengetahui
respon siswa terhadap penerapan model Creative Problem Solving berbasis
eksperimen untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi fluida statis
di kelas XI SMA Negeri 1 Samalanga.Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre-eksperimen jenis one group pretest-posttest designdan sample yang
dipilih menggunakan Teknik Purposive Sampling yaitu kelas X1 IPA3 yang terdiri
dari 24 siswa. Dari data yang diperoleh dari soal tes dan angket yang kemudian
dianadisis dengan menggunakanUji-t,hasil penelitian menunjukkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak, hal ini dikarenakan nilai thwng> tpe Yaitu 22,66 > 1,71.
Selain itu, pembelgaran dengan model Creative Problem Solving berbasis
eksperimen juga mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa, dengan persentase
sangat setuju mencapai 61,44% dan setuju 30,20%. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran menggunakan model Creative Problem Solving
berbasis eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi
fluida statis di kelas XI SMA Negeri 1 Samalanga dan mendapatkan respon yang
positif dari siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu pengetahuan yang tersusun
secara sistematik, dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejaa-geala
alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.’Fisika merupakan salah satu mata
pelgjaran yang menduduki peranan penting dalam pendidikan. Fisika sangat erat
kaitannya dengan dengan fenomena-fenomena alam dan aplikasinya dalam
kehidupan. Siswa perlu mempelgari fisika karena setiap manusia tidak akan terlepas
dari segala kejadian, fenomena, dan gejala yang terjadi di alam semesta.

Tujuan pembelgjaran fiska adalah untuk mengantarkan siswa menguasai
konsep-konsep fisika dan keterkaitannya untuk memecahkan masal ah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari, artinya dalam pendidikan fisika siswa tidak hanya sekedar
tahu dan hafal tentang konsep-konsep melainkan mereka juga harus mengerti dan
memahami konsep-konsep tersebut serta menghubungkan keterkaitan suatu konsep
dengan konsep lainnya.Mengingat pentingnya mata pelgaran fisika, maka perlu
adanya kegiatan pembelgaran yang efektif dan menyenangkan agar tujuan
pembelgjaran yang diharapkan dapat tercapai.

Namun pada proses pembelgaran di sekolah, pada kenyataannya sebagian
besar guru masih mendominasi proses belgar mengajar dengan menerapkan metode

konvensional. Guru hanya menjelaskan materi pelgaran di depan kelas dan siswa

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 136



mendengarkan (siswa tidak aktif). Akibatnya, siswa merasa cepat bosan dan
menganggap fisika sebagai pelgaran yang sulit dan ditakuti, sehingga tujuan
pembelgjaran fisika akan sulit tercapai.

Berdasarkan hasil observasi penulis di sekolah SMAN 1 Samalanga
memperlihatkan bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa untuk mata pelgaran
fisika tergolong sangat rendah. Hal ini terlihat dari hasil analisis data terkait nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) yang diambil dari empat kelas memperlihatkan bahwa
hampir semua siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM = 75). Dari ke empat kelas tersebut hanya beberapa orang siswa yang
memperoleh nilai mencapa KKM (75-90). Sedangkan kebanyakan diantaranya
mendapatkan nilai dibawah KKM (40-70) dan harus mengikuti remedial.

Rendahnya hasil belgar terutama kemampuan kognitif siswa menunjukkan
bahwa proses pembelgjaran yang diterapkan di sekolah selama ini belum efektif.
Berdasarkan hasil observasi penulis pada sekolah tersebut menunjukkan bahwa; (1)
pembelgaran fisika yang dilakukan disekolah pada umumnya didominasi oleh
metode ceramah, pembelgaran lebih berpusat pada guru dengan proses
pembelgarannya lebih bersifat transfer pengetahuan, (2) pembelgjaran fisika
disekolah tersebut tidak berlandas konstruktivis (pemahaman dibangun oleh siswa
sendiri), (3) soa yang diberikan kepada siswa lebih cenderung kepada soal-soal yang
penyel esaiannya langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada.

Fakta-fakta seperti yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa proses
pembelgjaran fisika disekolah tersebut masih perlu perbaikan guna memaksimalkan

tujuan dari pembelgjaran fisika itu sendiri. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa



ilmu fisika itu identik dengan eksperimen atau percobaan. Sehingga jika
pembelgjaran fisika hanya bertumpu pada penyajian materi sgja dan mengabaikan
eksperimen, maka siswa akan kurang dalam memahami materi fisika. Hal
tersebutakan membuat siswa beranggapan bahwa pembelgjaran fisika tidak menarik
dan membosankan, karena gurukurang melibatkan siswa agar aktif dalam proses
pembel g aran.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah perubahan
dalam pembelgaran perlu dikembangkan guna menciptakan suasana belgar yang
efisien. Sehingga suasana interaksi antara guru dengan siswa dapat tumbuh dan
berkembang, karena interaksi di dalam kelas sangatlah penting dalam kelangsungan
proses belgjar mengajar.

Dari semua paparan di atas, penulis telah menerapkan satu model
pembelgaran yang diyakini mampu menyelesaikan semua permasalahan di atas,
yaitu model pembelgjaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen. Model ini
berorientasi pada proses pemecahan masalah secara kreatif sehingga menghasilkan
banyak ide, gagasan, pemikiran yang berbeda untuk memperoleh solusi terbaik.

Mode pembelgaran Creative Problem Solving adalah suatu  model
pembelgaran yang melakukan pemusatan pada penggaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika
dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya.®

’Kasmadi Imam Supardi, dkk, Pengaruh Penggunaan Artikel Kimia Dari Internet Pada
Model Pembelgjaran Creative Problem Solving Terhadap Hasil Belgjar Kimia Siswa SMA, Jurnal
Inovas Pendidikan Kimia, Vol.4 No.1 2010, h. 3.



Model pembelgaran Creative Problem Solving sebelumnya sudah pernah
diterapkan oleh peneliti Ahmad Busyari, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan model pembelgaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen
mampu meningkatkan keterampilan berfikir kreatif dan kemampuan kognitif siswa
dibandingkan dengan model pembelgjaran konvensiona.®> Kemudian dalam
penelitian Nurani Aisyah menunjukkan bahwa, “Penerapan model pembelajaran
Creative Problem Solving dengan metode eksperimen mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide-ide dan pemikirannya,
mengembangkan keterampilan dan pengetahuannya, serta aktivitas belgar lebih
aktif”* Kasmadi Imam Supardi dalam penelitiannya menunjukkan bahwa,
“Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving mampu meningkatkan
hasil belgar siswa baik daam hal kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotorik”.®

Salah satu materi yang harus dikuasai di tingkat SMA/MA kelas X1 adalah
fluida statis. Dalam penditian ini penulis ingin melihat keefektifan model
pembelgjaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen pada materi fluida statis
dengan judul: Penerapan Model Creative Problem Solving Berbasis Eksperimen
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Materi Fluida Statis Di

Kelas X1 SMA Negeri 1 Samalanga.

3Ahmad Busyairi, Penerapan Strategi Pembelajaran Creative Problem Solving Berbasis
Eksperimen Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan
Keterampilan Berfikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah Sswa SMA Pada Materi Listrik Dinamis,
(UPI, 2015), h. 106.

“Nurani Aisyah, Model Creative Problem Solving (CPS) Disertai Metode Eksperimen Dalam
Pembelgjaran Fisika Siswa Di SMA, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.2 No.2, 2013, h. 5.

® Kasmadi |mam Supardi, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia........... h. 7.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi fluida statis di kelas Xl
SMA Negeri 1 Samalanga?

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan model Creative Problem
Solving berbasis eksperimen untuk meningkatkan kemamapuan kognitif siswa
pada materi fluida statis di kelas X1 SMA Negeri 1 Samalanga?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan kognitif siswa pada
materi fluida statis di kelas XI SMA Negeri 1 Samalanga setelah diterapkan
model Creative Problem Solving berbasis eksperimen.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model Creative Problem
Solving berbasis eksperimen untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa
pada materi fluida statis di kelas X1 SMA Negeri 1 Samalanga.

D. HipotesisPendlitian

Hipotesis dapat diartikan sebagal kesimpulan sementara tentang hubungan

suatu variabel dengan satu atau lebih variabel yang lain. Adapun yang menjadi



hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan adanya penerapan model Creative
Problem Solving berbasis eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif

siswa pada materi fluida statis di kelas XI SMA Negeri 1 Samalanga.

E. Manfaat Penelitian
Pelaksanaan dari pendlitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi semua

pihak yang berkepentingan diantaranya:

1. Bagi Siswa
Sebagai pengalaman belgar yang baru dan menyenangkan serta menjadi
motivasi siswa untuk lebih aktif dalam belgar dan memahami pembelajaran
fiska

2. Bagi Guru
Masukan bagi para guru fisika untuk menjadikan model pembelgaran Creative
Problem Solving berbasis eksperimen sebagai sadlah satu aternatif dalam
melaksanakan proses pembelgjaran di kelas khususnya untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa.

3. Bagi Pihak Lain
Referensi bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian lebih lanjut
mengenai model Creative Problem Solving berbasis eksperimen ini dalam

pembelgjaran fisika.



F. Definis Operasional

Untuk memudahkan pemahaman isi dalam karya tulis ini, maka penulis
mendefinisikan istilah-istilah yang menjadi pokok bahasan utama dalam penelitian
ini antaralain sebagai berikut:

1. Mode Pembelajaran

Model diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual
yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu. Model pembelgaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas maupun tutorial .°

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
merupakan suatu pola yang dijadikan pedoman bagi guru dalam kegiatan

pembel g aran.

2. Pembelajaran Creative Problem Solvingber basis eksperimen

Creative Problem Solvingberbasis eksperimen adalah suatu  model
pembelgaran yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah dengan
melibatkan kegiatan eksperimen di dalamnya dan dilakukan secara kreatif kolaboratif
sehingga menghasilkan banyak ide, gagasan, pemikiran yang berbeda dalam rangka
untuk memperoleh solusi terbaik.” Model pembelgjaran Creative Problem Solving ini
mempunyai enam prosedur yaitu menemukan fakta, menemukan masalah,
menemukan gagasan, menemukan jawaban dan menemukan penerimaan.

®Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011), h.
45-46.

" Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 200.



3.  Kemampuan Kognitif Siswa
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep setelah kegiatan proses pembelgaran, baik konsep secara teori

maupun konsep penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Fluida Statis
Fluida statis adalah zat alir yang berada dalam keadaan diam atau tidak
bergerak. Fluida statis tidak hanya berhubungan dengan zat cair yang tidak mengalir,

gas yang tidak mengalir juga termasuk fluida statis.

G. Batasan Masalah

Pokok bahasan fluida statis dalam pengembangan silabus Fisika Kurikulum
2013 dibagi menjadi beberapa konsep (sub pokok bahasan), yaitu: (1) Hukum utama
hidrostatis, (2) Hukum Pascall, (3) Hukum Archimedes, (4) Ggaa kapilaritas, dan
(5) Viskositas dan Hukum Stokes. Karena cakupan materi yang terlalu luas maka
penelitian ini dibatas hanya untuk beberapa konsep (sub pokok bahasan) yaitu:

hukum archimedes dan gejala kapilaritas.
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LANDASAN TEORITIS

A. Mode Pembelajaran

Mode pembelgjaran adalah suatu pola yang dijadikan pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran dalam kelompok maupun tutorial.® Menurut Trianto,
“Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman
bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgjaran dalam tutorial”.’ Selain itu, dikemukakan juga bahwa model
pembelgjaran merupakan suatu kerangka konseptual yang berisi prosedur sistematik
dan mengorganisasikan pengalaman belgar peserta didik untuk mencapa tujuan
pembelgaran yang diinginkan yang berfungs sebagai pedoman bagi guru dalam
proses belgjar mengajar.™®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran merupakan suatu pola atau perencanaan yang digunakan untuk
menciptakan pembelgjaran yang efisien di dalam kelas untuk mecapai tujuan
tertentudan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar
di dalam kelas.

Untuk memilih suatu model pembelgjaran dipengaruhi oleh beberapa faktor:

(1) materi yang akan digjarkan, (2) tujuan yang akan dicapai dalam pembelgaran, (3)

8 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011), h.
® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu........... h. 51.

19 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 176.



tingkat kemampuan peserta didik.* Setiap model pembelajaran mempunyai tahap-
tahap (sintaks), memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belgar yang
berbeda. oleh karena itu guru harus menguasai setiap model yang akan diterapkan

dalam pembel gjaran.

B. Mode Creative Problem Solving Berbasis Eksperimen
a. Model Creative Problem Solving

Model pembelgaran Creative Problem Solving adalah suatu model
pembelgaran yang melakukan pemusatan pada penggjaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika
dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan
memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya.'? Suatu
soal yang dianggap sebagai masalah adalah soal yang memerlukan keahlian berfikir
tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumnya. Guru hanya berperan sebagai
motivator dan pembimbing siswa dalam menyelesaikan masalah”.*3

Suyatno mengemukakan bahwa “creative problem solving merupakan varias
dari pembelgaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam

mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan”.**

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu............ h.53.
12K asmadi Imam Supardi, dkk, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia........ h. 3.

3 Endang Widi Winarni, Inovasi Dalam Pembelajaran IPA, (Bengkulu: FKIP UNIB, 2012),
h. 68.

¥ Suyatno, Menjelajah Pembelajaran inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009),
h. 66.



Dari beberapa pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran Creative Problem Solving merupakan suatu model pembelagjaran yang
memusatkan pada proses penyelesaian masalah secara kreatif, guru hanya berperan
sebagai fasilitator, motivator dan dinamisator belgjar.

Dalam proses pembelgjaran, model Creative Problem Solving sangat sesuai
apabila dibarengi dengan pemberian penguatan. Dimana penguatan adalah segala
bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap
tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik
bagi siswa atas perbuatan atau respon yang diberikan sebagai suatu dorongan atau
koreksi.™

Langkah-langkah pembelgaran Creative Problem Solving adalah: (1)
penemuan fakta, (2) penemuan masalah, berdasarkan fakta-fakta yang telah
dihimpun, ditentukan masalah atau pertanyaan kreatif untuk dipecahkan, (3)
penemuan gagasan, (4) penemuan jawaban, (5) penentuan penerimaan, ditemukan
kelebihan dan kelemahan gagasan, kemudian menyimpulkan dari masing-masing
masalah yang dibahas.*®

Osborn dan Parnes mengembangkan model Creative Problem Solving dalam
beberapa tahapan, antaralain:

1. Menemukan fakta (Fact-finding); tahap menemukan fakta dilakukan dengan

mengidentifikasi semua fakta yang diketahui dan berhubungan dengan situas

15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada, 2010),h.37

®Endang Widi Winarni, Inovasi Dalam Pembelajaran IPA........ h. 72.



yang disgikan. Ha ini bertujuan untuk menemukan informasi yang tidak
diketahui tetapi penting untuk dicari.

2. Menemukan masalah (Problem-finding); tahap menemukan masalah, siswa
diupayakan agar dapat mengidentifikass semua kemungkinan pernyataan
masalah dan kemudian memilih masalah yang paling penting atau apa yang
mendasari masalah.

3. Menemukan gagasan (ldea-finding); tahap ini merupakan upaya untuk
menemukan sgiumlah ide atau gagasan yang mungkin dapat digunakan untuk
memecahkan masalah.

4. Menemukan solusi (Solution-finding); pada tahap penemuan solusi, ide dan
gagasan yang telah diperolen pada tahap idea-finding diseleksi untuk
menemukan ide paling tepat dalam memecahkan masalah.

5.  Menemukan penerimaan (Acceptance-finding); tahap ini merupakan usaha untuk
memperoleh penerimaan atas solus masalah, menyusun rencana dan
mengimplementasikan solusi tersebut.*’

Penggunaan model Creative Problem Solving ini diharapkan dapat
menumbuhkan minat belgjar dan memotivasi siswa daam mempelgari fisika,
sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari proses belgar
maupun dari hasil belgjarnya.

Kelebihan dan kelemahan model pembelgjaran Creative Problem Solving
adal ah sebagai berikut:

Y Donald J. Traffinger dkk, Creative Problem Solving (CPS Version 6. TM) A

Contemporary Frameworkfor Managing Change. Center for Creative Learning, Inc. and Creative
Problem Solving Group, Inc. 2010, h. 2.



1. Kelebihan
- Siswadapat berpartisipasi aktif selama proses pembelgjaran berlangsung
- Menanamkan rasaingin tahu pada siswa
- Meélatih kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan masalah
- Menumbukan kerjasama dan interaks antar siswa
2. Kelemahan
- Membutuhkan waktu yang cukup lama
- Tidak semua siswa dapat mengikuti pelgjaran dengan model pembelgaran
Creative Problem Solving
- Tidak semua materi cocok bila digarkan dengan model Creative Problem

Solving.

b. Metode Eksperimen
Menurut Roestiyah “Metode eksperimen adalah suatu cara menggar, di
mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke
depan kelas dan dievaluasi oleh guru”.*® Sumantri dan Permana mengatakan bahwa
“metode eksperimen adalah suatu proses belajar mengajar dimana peserta didik
dilibataktifkan dengan melakukan percobaan, mengalami dan membuktikan sendiri

proses dan hasil percobaan tersebut.™®

¥ N.K Roestiyah, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.80.

M. Sumantri dan Permana, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 1999), h.157.



Dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen merupakan suatu metode
dimana proses pembelgjaran lebih menitikberatkan kepada siswa, melakukan
percobaan, mencari tahu sendiri tentang suatu fenomena dan membuktikan sendiri
kebenarannya, sedangkan guru hanya bertindak sebagai pembimbing.

Roestiyah mengemukakan bahwa tujuan dari metode eksperimen ini adalah
agar peserta didik mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas
persoal an-persoalan yang dihadapinya dengan melakukan percobaan sendiri. Peserta
didik juga dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan adanya eksperimen
peserta didik menemukan bukti kebenaran atas teori yang sedang dipel gjari.?

Menurut Sumantri dan Permana, tujuan metode eksperimen adal ah:

1. Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi atau data yang
diperoleh.

2. Médatih peserta didik merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan
mel aporkan percobaan.

3. Médatih peserta didik menggunakan logika berfikir induktif untuk menarik
kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang terkumpul melalui percobaan.?

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari metode
eksperimen adalah agar peserta didik belgjar untuk berfikir secara ilmiah, membantu
peserta didik dalam melatih kemampuannya untuk belgjar secara mandiri dalam
memecahkan suatu masal ah yang dihadapinya.

K elemahan dan kel ebihan metode eksperimen adalah sebagai berikut:

°N.K Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar........ h.80.

2 M. Sumantri dan Permana, Strategi Belajar Mengajar......... h.158.



Kelebihan

Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu
yang belum pasti kebenarannya.

Siswa lebih aktif berfikir dan berbuat, hal ini sangat dikehendaki oleh
kegiatan belgar menggjar yang modern, dimana siswa lebih banyak aktif
belgjar sendiri dengan bimbingan guru.

Siswa daam melaksanakan eksperimen, disamping memperoleh ilmu
pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis serta ketrampilan dalam
menggunakan alat-alat percobaan.

Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori.?

Kelemahan

Pelakasanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan
bahan-bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah.

Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan kemampuan atau
pengendalian.

Metode eksperimen sangat menuntut penguasaan perkembangan materi dan

fasilitas peralatan.®

2 N.K. Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 82.

2 gyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 221.



Penggunaan eksperimen dalam pembelgaran Creative Problem Solving ini
bertujuan agar kemampuan kognitif siswa dapat meningkat dalam proses
pembelgaran. Hal ini penting dilakukan karena kemampuan kognitif merupakan

dasar untuk mengembangkan keterampilan berfikir kreatif siswa.

C. Kemampuan Kognitif Siswa

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang menandai seseorang
dengan berbagai minat terutama ditujukan kepada ide-ide belgjar.?* Perkembangan
kognitif mempunyal peranan penting bagi keberhasilan siswa dalam belgjar karena
sebagian aktivitas dalam belgjar selalu berhubungan dengan masalah berfikir.

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk berfikir
lebih kompleks, serta kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Kemampuan
kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pada dasarnya kemampuan kognitif tergambar pada hasil
belgjar yang diukur dengan tes belgar. Tes belgjar menghasilkan nilai tersebut
menggambarkan perbedaan kemampuan kognitif setiap individu.?

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

kognitif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu untuk berfikir,

#Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 48.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 22.



menalar, dan memecahkan masalah. Kemampuan kognitif berhubungan dengan

tingkat kecerdasan seseorang.

D. Penerapan Mode Creative Problem Solving Berbasis Eksperimen Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswva

Model pembelgaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen dapat
diterapkan sebagai salah satu model di dalam pembelgaran yang baik dan
menyenangkan tanpa kehilangan esensi belgjar yang sedang berlangsung.

Model pembelgjaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen ini dapat
merangsang aspek kognitif siswa, yaitu kemampuan intelektual siswa dalam berpikir,
mengetahui dan memecahkan masalah. Sehingga siswa menjadi aktif, semangat

belgjar |ebih meningkat dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

E. Fluida Statis
1. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes mempelgjari tentang gaya ke atas yang dialami oleh
benda apabila berada dalam fluida. Benda-benda yang dimasukkan pada fluida
seakan-akan mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar fluida.
Misalnya, batu terasa lebih ringan ketika berada di dalam air dibandingkan ketika
berada di udara. Hal ini berkaitan dengan Hukum Archimedes. Batu di dalam air
akan mendapatkan tekanan dari segala arah. Tekanan pada arah mendatar akan saling
menghilangakan karena dianggap sama besar. Pada arah vertikal, akibat gaya
gravitass yang bekerja maka tekanan yang bekerja pada batu tidak saling

menghilangkan.



Banyak benda, seperti kayu, mengapung dipermukaan air. Ini adalah dua
contoh pengapungan. Gaya apung terjadi karena tekanan pada fluida bertambah
terhadap kedalaman. Dengan demikian tekanan keatas pada permukaan bawah benda
yang dibenamkan lebih besar dari tekanan ke bawah pada permukaan atasnya.?®
Bunyi hukum archimedes:

“Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida
diangkat ke atas oleh sebuah gaya yang sama dengan berat fluida yang

dipindahkan”.?” Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

Fa=pVg
Keterangan:
Fa = Gaya apung atau gaya keatas (N)
P = Massa jenis fluida (kg/m?®)
4 = Volume fluida yang dipindahkan atau volume benda yang
tercelup (m°)
g = Konstanta gravitasi atau percepatan gravitasi ( m/s”).®

Bila sebuah benda dicelupkan ke dalam air maka ada tiga kemungkinan yang
akan di alami oleh benda tersebut, yaitu mengapung, melayang dan tenggelam. Suatu
benda dikatakan terapung dalam zat cair bila sebagian benda tercelup dan sebagian
lagi muncul di udara, dengan katalain benda akan terapung diatas permukaan air bila

massa jenis benda lebih kecil dari massajenis zat cair tersebut.?

%Giancoli,Fisika Edisi Ke5 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.333

" paul A.Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik, (Jakarta: Erlangga, 1998), h. 394.

%Dudi Indrgjit, Mudah dan Aktif Belajar Fisika untuk Kelas Xl Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 153

# David Halliday dkk, Fisika Dasar Edisi 7, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 396.
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Gb.1 Terapung Gb.2 Tenggelam Gb.3 MElayang
Gambar 2.1 Benda mengapung, tenggelam, dan melayang.

1. BendaTerapung
Benda dikatakan terapung jika sebagian benda tercelup di dalam zat cair.Jika
volume yang tercelup sebesar Vi, maka gaya ke atas oleh zat cair yang disebabkan
oleh volume benda yang tercelup same dengan berat benda.
FA>W
Pr8Vr > pp8Vpy
Pf > Pp
Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis
fluida.
2. BendaMeayang
Benda dikatakan melayang jika seluruh benda tercelup ke dalam zat cair,
tetapi tidak menyentuh dasar zat cair. Sebuah benda akan melayang dalam zat cair
apabila gaya ke atas yang bekerja padz benda sama dengan berat benda.
FA=W
pr8Vr = pp8Vpr
Pr = Pb
Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda samadengan massa jenis

zat cair.



3. BendaTenggelam
Benda dikatakan tenggelam, jika benda berada di dasar zat cair. Sebuah
benda akan tenggelam ke dalam suatu zat cair apabila gaya ke atas yang bekerja
padabenda | ebih kecil daripada berat benda.
FA<W
Pr8Vr < pp8Vpr
Pr < Pp
Jadi, benda tenggelam jika massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis

zat cair.30

2. GgalaKapilaritas
Gejala kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam pipa
kapiler (pipa sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh adanya gaya kohesi dan adhesi
antara zat cair dengan dinding kapiler.Kenaikan atau penurunan zat cair pada pipa
kapiler juga disebabkan oleh adanya tegangan permukaan (y) yang bekerja pada

keliling persentuhan zat cair dengan pipa.

sutriyono, dkk., Master Fisika SVA,(Jakarta: Erlangga, 2005), h. 102.



K eterangan gambar:

(@) Jika sudut kontak lebih kecil dari 90°, maka permukaan zat cair dalam pipa
kapiler naik.

(b) Jika sudut kontak lebih besar dari 90°, maka permukaan zat cair dalam pipa
kapiler turun.

Berdasarkan hukum Newton 1ll tentang aksi reaksi, pipa akan melakukan
gaya sama besar pada zat cair, tetapi dalam arah yang berlawanan, gaya inilah yang
menyebabkan zat cair naik. Zat cair nailk hingga gaya ke atas sama dengan gaya ke
bawah karena tegangan permukaan sama dengan berat zat cair yang di angkat.*

Kenalkan atau penurunan zat cair dalam pipa kapiler dapat dirumuskan

sebagal berikut:

2ycos0
h=2Y

pgr
keterangan:
h = kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa kapiler (m)
y = tegangan permukaan (N/m)
0 = sudut kontak (dergat)
p = massajenis zat cair (kg/m°)
g = percepatan gravitasi (m/s’)
r =jari-jari pipa(m)

Gegdakapilaritas banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor, naiknya air dari akar

menuju daun-daunan melalui pembuluh kayu pada batang dan peristiwa pengisapan

air oleh kertas isap atau kain. Selain menguntungkan gejala kapilaritas ada juga yang

merugikan misalnya ketika hari hujan, air akan merambat naik melalui pori-pori

3 Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), h.141.



dinding sehingga menjadi lembab. Dinding yang lembab terjadi karenageada

kapilaritas.



BAB |11
METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui.**Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen jenis
one group pretest-posttest design. Desain penelitian ini, tidak diambil secara acak
atau pasangan, dan tidak ada kelompok pembanding, tetapi sampel diberi pretest (tes
awa) dan di akhir pembelgaran sampel diberi posttest (tes akhir) disamping
perlakuan.®

Tabel 3.1 One Group Pretest — Post test Design

Pretest (test awal) Treatment Posttest (tes akhir)
O X O
Keterangan:
O; :Tesawa (Pretest) sebelum diberikan perlakuan
O, : Tesakhir (Post test) setelah diberikan perlakuan
X Perlakuan berupa model Creative Problem Solvingberbasis eksperimen

B. Populasi dan Sampel
Populass adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang

merupakan perhatian peneliti.>* Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

#Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif, (Malang: UIN Malang Press,
2008), h.149.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT.RajaGrafinda Persada, 2008),
h. 208.

¥ Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM,
2004), h. 137.



siswa kelas XI SMA Negeri 1 Samalanga. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan Teknik Purposive Sampling, yaitu pemilihan sekelompok subjek yang
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit
sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan
berdasarkan tujuan penelitian.*

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memutuskan untuk memilih kelas XI
IPA3; sebagal sampel. Kelas ini dipilih karena kualifikasinya yang sesuai dengan
kriteria sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini, dimana siswa yang terdaat di
kelas X1 1PA3 kurang terlibat aktif dalam pembelgaran, dan beberapa di antara nya
mendapat nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM = 75) atau dengan kata
lain, ini adalah kelas di mana penulis menemukan masalah yang dinyatakan

sebelumnya di latar belakang studi.

C. Instrumen Penélitian

Instrumen penelitian merupakan aat bantu yang digunakan oleh pendliti
dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data. Dalam  penelitian ini,
instrumen yang digunakan adalah soal tes berbentuk multiple choice sebanyak 20
butir dan angket yang terdiri dari 4 indikator dengan 3 pernyataan disetiap

indikatornya.

*Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 128.



D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan lengkap, peneliti menetapkan
instrumen penelitian.®*® Adapun instrumen yang digunakan adalah berupa tes dan
angket respon siswa yang akan dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun
langkah-langkah tentang cara mengumpulkan data untuk penelitian ini dijelaskan
sebagal berikut.

1 Test

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pada materi
fluida statis. Tes ini mencakup ranah kognitif C; (mengingat), C, (memahami), C;
(mengaplikasikan), C, (menganalisis), terkait konsep fluida statis. Item soa yang
digunakan berbentuk pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban.

Tes ini dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Pretest diberikan pada pertemuan pertama. Ha ini dilakukan dalam
rangka untuk mendapatkan dasar/skor pertama dari siswa. Pretest mengambil 1 x 40
menit. Di sini, siswa diberikan beberapa pertanyaan berdasarkan materi yang
akandipelgjari. Posttest diberikan pada hari terakhir pertemuan untuk mengetahui
seberapa jauh peningkatan kognitif siswa terhadap materi yang telah digarkan. Hal
ini dilakukan dalam 1 x 40 menit.

2. Angket
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung

(peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden), angket berisi sgjumlah

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2006), h. 136.



pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.®’
Angket yang dirancang berisi respon siswa terhadap proses belgar mengagjar dengan

menggunakan model pembelgaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian berbasis
eksperimen menggunakan model creative problem solving yang dilaksanakan di
kelas XI IPA; SMA Negeri 1 Samaanga. Tahapan-tahapan penelitian dengan
menggunakan model creative problem solving ini terdiri dari: (1) menemukan fakta,
(2) menemukan masalah, (3) menemukan gagasan, (4) menemukan solusi, (5)
penentuan penerimaan.
Langkah 1 : Penemuan Fakta
1. Guru mengkondisikan kelas agar siswa sSiap untuk mengikuti proses
pembel g aran.
2. Guru memberikan apersepsi dan memotivas siswa tentang pentingnya belgjar
mengenai hukum archimedes dan gejala kapilaritas.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.

Langkah 2 : Penemuan Masalah
4. Guru melakukan demonstrasi mengenai hukum archimedes dan gejaa
kapilaritas, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengajukan pertanyaan mengena demonstrasi yang dilakukan oleh guru.

3" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan......... h. 219.



Langkah 3 : Penemuan gagasan
5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara heterogen,
kemudian guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk berdiskus menemukan
gagasan dalam kerja kelompok.
6. Setigp anggota kelompok menyampaikan tanggapam dan pendapat mereka

untuk memecahkan masal ah dalam kelompok diskusi.

Langkah 4 : Penemuan Jawaban
7. Setiagp kelompok melakukan analisis dan membandingkan pendapat dari
setiap anggota kelompoknya dan mengambil satu jawaban yang paling benar

untuk memecahkan masal ah.

Langkah 5 : Penentuan penerimaan
8. Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil diskus mereka di
depan kelas. Kemudian guru memberikan masukan dan penguatan terhadap
pendapat siswa dan memberikan penyel esaian yang benar.
9. Guru meminta perwakilan dari siswa untuk menyimpulkan pembelgaran

kemudian guru menutup pembelgjaran.

F. Teknik AnalissData
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan kognitif

dan data respon siswa terhadap pembel gjaran.



a. Mencari rata-rata (Mean)
Mean (Me) digunakan untuk mencari rata-rata dari seluruh responden atau
sampel. Untuk mencari mean menggunakan rumus berikut:

7 _ XfiXi
X Xfi

Keterangan:
X = Skor rata-ratasiswa
fi  =Frekuens kelasinterval data
% = Nilai tengah®
b. Menghitung Varians (S%)
Varians adalah suatu nilai yang menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok

disebut dengan simpangan baku. Untuk menghitung ssmpangan baku dan varians

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

n ¥ fixi? — (T fixi)?

P
&= nn-—1)

Keterangan:
= Varians
n =Banyak siswa®
c. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari penelitian ini

terdistribusi norma atau tidak. Uji normalitas diperoleh dengan menggunakan

rumus:

k

22 = Z(Gf - Bp)?
, E;
=1

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 49.

¥sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 95.



Keterangan:

x’ = dtatistik chi-kuadrat

0; = frekuens pengamatan

E; =frekuens yang diharapkan®
Kriteriapengujian ;

Tolak Ho jika X%hitng = X* (1- a)(n — 1) dengan o = 0,05 dan untuk pengujian derajat

kebebasan dk = k-1. Dalam hal lainnya, Hy diterima.

d. Skor gainternormalisasi (N-gain)
Skor N-gain merupakan skor yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif siswa berdasarkan skor pretest dan posttest yang diperolehnya.
Sehingga pengaruh penggunaan perlakuan dapat diketahui. Skor gain ternormalisasi

diperoleh menggunakan persamaan:**

S;—S;
(9) x 100%

~ 100 -5,
Keterangan:
S : rata-rata skor tes akhir
S : rata-rata skor tes awal

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dalam menentukan skor gain
ternormalisasi dengan kriteria seperti padatabel dibawah ini:

Tabel 3.2 kriteria skor gain ternormalisasi

(=) Kriteria
(=5=70 Tinggi
30< (== 70 Sedang
(27530 Rendah

0 sydjana,Metode Statistik.......... h. 273.

“ Hake R.R, Analyzing Change/Gain Score, (Indiana: Indiana University, 1999), h. 1.



e. T-test
Untuk pengujian hipotesis penelitian, penulis menggunakan teknik analisis
inferensial dengan uji-t. Uji-t sering digunakan untuk menentukan ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara nila mean (rata-rata) darikedua test (pretestdan
posttest).
T=—2
TN
Keterangan:
= nilal hitung hubungan antar sampel
= perbedaan antaranilai pretest dan posttest

T
D
D =nilai rata-rata dari tiap sampel
N = jumlah sampel*®

f. Analisis Angket Respon Siswa
Untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan belgjar mengajar dengan
penerapan model pembelgjaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen pada

pembelgaran fiska dianaliss dengan persamaan persentase. Adapun rumus

persentase ialah sebagai berikut:

P—AXIOO"/

Keterangan:

P = persentase respon siswa

A = propors siswayang memilih
N =jumlah siswa®

“2gukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008), h. 91.

3 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 40.



G. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan penelitian dimana
memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut.** Kriteria pengujian
hipotesis dengan taraf signifikan 5%. Dergjat kebebasan dalam pengujian hipotesis
adalah dk = n-1. Kriterian Ho diterima jika thiwng < t1-a. Ho di tolak jikat mempunyai

harga-hargalain.®®

Ho: Tidak adanya peningkatan kemampuan kognitif siswa pada materi fluida statis di
kelas X SMA Negeri 1 Samalanga setelah diterapkan model Creative Problem

Solving berbasis eksperimen.

Ha : Adanya peningkatan kemampuan kognitif siswa pada materi fluida statis di kelas
X SMA Negeri 1 Samalanga setelah diterapkan model Creative Problem Solving

berbasi s eksperimen.

“Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis........ h. 93.

> Sudjana, Metode Statistika......... h.243.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ANALISISHASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
tanggal 14 agustus sampai dengan 16 agustus 2017 di SMAN | Samalanga, dengan
menggunakan satu sampel kelas yaitu X1 IPA 4 dengan jumlah siswa 24 orang.

Hasil penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui dua proses
pengumpulan data (pretest dan posttest). Pada tahap pretest, siswa di minta untuk
menjawab beberapa soa mengenal materi fluida statis. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui  kemampuan dasar dari siswa sebelum diberi perlakuan. Setelah
mendapatkan nila dasar, siswa diberi perlakuan dua kali dengan menerapkan model
pembel gjaranCreative Problem Solving berbasis eksperimen. Untuk melengkapi data
tersebut, siswa kemudian diberi posttest dimana mereka diminta untuk menjawab
beberapa soa mengenal materi fluida statis seperti yang dilakukan pada tahappretest.
Tindakan ini dimaksudkan untuk melihat sgauh mana pemahaman siswa setelah
digjar menggunakan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen.

1. Penyajian Data
a. Data Pretest

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa siswa diberi pretest untuk mengetahui
pengetahuan dasar mereka dalam memahami materi fluida statis. Padatahap ini,
mereka diberi soal sebanyak 20 butir. Hasil pemahaman siswa terhadap materi fluida
statis dapat dilihat dari skor yang mereka dapatkan dalam menjawab soal. Data skor

pretestsiswa disajikan pada tabel berikut.



Tabd 4.1 DataPretest

NO. NAMA NILAI PRE-TEST
1 SN 50
2. NH 35
3. NA 45
4. CUN 35
5. MJ 40
6. NF 45
7. PD 10
8. CENA 45
9. KR 45
10. ES 25
11. MY 40
12. MN 40
13. RI 40
14. RW 25
15. M 25
16. HF 25
17. NS 40
18. NL 30
19. MS 25

20. FZ 30

21. DM 15

22. RN 25

23. NU 20

24 LF 20

(Sumber : Hasil penelitian kelas X1 IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 14 Agustus
2017)

b. DataPosttest
Posttest ini diberikan setelah siswa diberi perlakuan dimana model Creative
Problem Solving berbasis eksperimen diimplementasikan dalam penggaran
pemahaman kognitif siswa. Pada tahap ini, siswa diminta menjawab soal sebanyak
20 butir seperti yang dilakukan pada tahappretest. Data skor siswayang diperoleh

dalam posttest disajikan pada tabel berikuit.



Tabd 4.2 DataPost-test

NO. NAMA NILAI POST-TEST
1 SN 80
2. NH 80
3. NA 75
4. CUN 85
5. MJ 80
6. NF 75
7. PD 50
8. CENA 85
9. KR 90
10. ES 45
11. MY 75
12. MN 75
13. RI 80
14. RW 70
15. M 60
16. HF 60
17. NS 75
18. NL 65
19. MS 60

20. FZ 65

21. DM 50

22. RN 75

23. NU 75

24 LF 75

(Sumber : Hasil penelitian kelas X1 IPA-4SMAN 1 Samaanga, Senin 16 Agustus
2017)
c. Analisisnilaipretest dan posttest
Berdasarkannilaipretest dan posttest seperti yang ditunjukkan sebelumnya,
dapat dilihat bahwa ada peningkatan kognitif siswa dimana meanposttest lebih tinggi
daripada pretest. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa pada
tahapposttest, ada 9 orang yang tidak dapat mencapai kriteria ketuntasan minimum

(KKM).
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan PosttestSiswa

d. Data Angket Respon Siswa

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data respon siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Siswa

Indikator

No

Per nyataan

SS

Frekuensi
S TS STS

1)

2)

(©)

(4)

G (6 @

Model pembelagjaran
Creative  Problem
Solving berbasis
eksperimen  adalah
model pembelgjaran
yang menarik

Model pembelgjaran
Creative Problem Solving
berbasis eksperimen dapat
menghilangkan rasa bosan
saat proses belgar
mengajar

17

Saya lebih mudah
memahami materi yang
diggarkan  oleh  guru
dengan menggunakan
model pembelgjaran
Creative Problem Solving
berbasis eksperimen

15

Model pembelgjaran
Creative Problem Solving
berbasis eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan
kognitif siswa

14




Jumlah 46 20
Model pembelgjaran
Creative Problem Solving
berbasis eksperimen
4 sangat cocok diterapkan 1210
pada pokok bahasan fluida
Model Pembelgjaran statis.
i 9 Model pembelgjaran
Creative  Problem : :
. . Creative Problem Solving
Solving berbasis berbasis eksperimen
eksperimenaddah 5 o 138
Model aq_angatk cocca)\d untuk
Pembel gjaranbaru l;itﬁrap an  paca  materl
Pembelgjaran model
Creative Problem Solving
6 berbasiseksperimen belum 19 5
pernah diterapkan pada
mata pelgaran lain.
Jumlah 4 23
Saya lebih suka belgar
7 kelompok daripada belgjar 13 11
Model Pembelagjaran individual.
Creative  Problem Daam pembelgjaran
Solving berbasis Creative Problem Solving
eksperimen adalah 8 berbasis eksperimen setiap 13 8
Model anggota kelompok hbisa
pembel g aranyang saling berpartisipasi.
membantu dalam Bersama kelompok saya
belgjar kelompok lebih mudah
9 : 16 5
menyelesaikan tugas yang
diberikan guru.
Jumlah 42 23
Dengan model creative
problem solving berbasis
10 eksperimen siswa menjadi 14 7
Model Pembelgjaran Il%)lha?erkonsentras dalam
Creative  Problem . .
Solving  berbasis Saya ingin - materi
> pembelgaran fisika yang
eksperimen : .
lain digjarkan
merupakan  model
) 11 menggunakan model 16 7
pembelgjaran  yang belai Creati
of ektif pembelajaran reative
Problem Solving berbasis
eksperimen
12 Model pembelgjaran 15 6

Creative Problem Solving




berbasis eksperimen akan
lebih menyenangkan jika
diterapkan pada setiap
mata pelgaran
Jumlah 45 20 4 3
(Sumber : Hasil pendlitian di kelas XI IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 16 Agustus

2017)

2. Pengolahan Data
a. Data Pretest
Menghitung Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku
Berdasarkan nilai pretest di atas,selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata,
varians dan simpangan baku dengan terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuens
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
Range (R) = Nilal terbesar — Nilai terkecil
=50-10
=40
Banyak Kelas (K) =1+33logn
=1+3,3log24
=1+3,3(1,38)
= 5,55 (diambil K = 6)

_ Range (R)
" Banyak Kelas (K)

Panjang Kelas (P)

= 6,66 (diambil P = 7)



Tabd 4.4Daftar Distribusi Frekuens Nilai Pre-test

No Nilai fi Xi fi. Xi Xi2 fi. Xi2
1 10-16 2 13 26 169 338
2 17-23 2 20 40 400 800
3 24-30 8 27 216 729 5832
4 31-37 2 34 68 1156 2312
5 38-44 5 41 205 1681 8405
6 45-51 5 438 240 2304 11520
Jumlah 24 - 795 - 29207

(Sumber : Hasil penelitian di kelas XI IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 14 Agustus
2017)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahappretest skor jangkauan siswa
adalah dari 10-50. Dari pendistribusiannya, jelas bahwa semua siswa (100%) tidak
dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM), yang berarti nilai mereka

berada di bawah 75.

Menentukan nilal rata-rata (Mean)

— fi X;
Xl = E_fl_

795

T 24
=33,12

Menentukan Varians

G2 _n ¥ X% - fiX;)?
1 B n (n—-1)

_ 24 (29207)— (795)?

T 24(24-1)

_ 700968 - 632025
- 552

_ 68943
552




Menentukan simpangan baku

= 124,89

S, =+124,89

=11,17

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata pretestadalah x =

33,12 sedangkan variannya adalah (s,%) = 124,89 dan simpangan bakunya adalah

s;=11,17.

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan

berdistribus norma atau diambil dari populas normal. Berdasarkan perhitungan

sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas interval.

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Nilai Pretest

Nilai Batas Z Luas Luas Frekuens  Frekuens
kelas(x) Score  daerah tiap kelas(Eij) pengamatan
kurva kelas (O)

9,5 -2,11 -0,4826

10-16 0,052 1,248 2
16,5 -1,48  -0,4306

17-23 0,125 3 2
23,5 -0,86  -0,3051

24-30 0,214 5,136 8
30,5 -0,23  -0,0910

31-37 0,242 5,808 2
37,5 0,39 0,1517

38-44 0,192 4,608 5
44,5 1,01 0,3438

45-51 0,105 2,52 5
51,5 1,64 0,4495

Jumlah - - - 24

(Sumber : Hasil penelitian di kelas X

2017)

| IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 1

4 Agustus



Keterangan dari tabel diatas ialah:
1. Menentukan batas kelas (x;)

Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyataini adalah
pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas interval.
Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-bilangan
tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval. Adapun cara

menentukan batas pada setiap kelas interval ialah:*°

Nilai testerkecil pertama . -0,5(kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Batas kelas (x;) = Batas Bawah - 0,5
=10-0,5
=95

2. Menentukan Z-Score

Xi— iV i
Z-score == 1 dengan X, =33,12dan S, = 11,17
2
9,56—33,12
Z-score = ——
117
=-2,11

3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurvanormal
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari O ke Z” misalnya Z-score = -2,11, maka

dilihat di tabel pada nilai Z-score 2,11 dan diperoleh batas luas daerah di bawah

“ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 305.



kurva normalnya adalah 0,4826. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

makanilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4826.

4. Menentukan luas daerah
Luas daerah = batas bawah — batas atas
L uas daerah =-0,4306- (-0,4826)

= 0,052

5. Menghitung frekuensi harapan (E;)

Frekuens: harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung
frekuens harapan adalah:

E; = Luasdaerah X Banyak data

=0,052 x 24

=1,248

6. Frekuensi pengamatan (O;)

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuens interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 10-16 memiliki frekuensi pengamatan (O;)
sebanyak 2.

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji

yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persaman sebagai berikut:



k
2 _ Z (0; — E;)?
: : E;
i=1

2-1,248)2 2-3)? 8-5,136)2 2-5,808)2 5—4,608)2 5—2,52)2
_ ( ) s (2-3) + ( ) 4 ( ) + ( ) + ( )
1,248 3 5,136 5,808 4,608 2,52

=045+0,33+159+249+0,03+244
=733
Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi kuadrat
maka dergjat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel chi kuadrat
X(o.95)5)= 11,1. Oleh karena x? ;e < X aper Yaitu 7,33 < 11,1 maka disbtribus
nila menunjukkan kurva normal. Sehinggadapat dismpulkan bahwa data

pretestterdistribusi normal.

b. Data Posttest
Menghitung Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku
Berdasarkan nilai posttestdi atas,selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata,
varians dan simpangan baku dengan terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuens
dengan mengikuti langkah-langkah sebagal berikut:
Range (R) = Nilai terbesar — Nilai terkecil
=90-45
=45
Banyak Kelas (K) =1+33logn
=1+33log24

=1+33(1,38)



= 5,55 (diambil K = 6)

_ Range (R)
- Banyak Kelas (K)

Panjang Kelas (P)

45

= 7,5 (diambil P= 8)

Tabel 4.6Daftar Distribusi Frekuens Nilai Posttest

No Nilai fi Xi fi. Xi Xi2 fi. Xi2
1 45-52 3 48,5 145,5 2352,25 7056,75
2 53-60 3 56,5 169,5 3192,25  9576,75
3 61-68 2 64,5 129 4160,25 8320,5
4 69-76 9 72,5 652,5 5256,25  47306,25
5 77-84 4 80,5 322 6480,25 25921
6 85-92 3 88,5 265,5 7832,25  23496,75
Jumlah 24 - 1684 - 121678

(Sumber : Hasil penelitian di kelas XI IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 16 Agustus
2017).

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor distribusi frekuensi siswa setelah
diberi perlakuan dengan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen
adalah dari45-90. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang mendapat skor di bawah 75
berkurang yaitu 9 orang, skor yang mereka dapatkan jauh lebih baik dari
sebelumnya.

Menentukan nilai rata-rata (Mean)

=70,16

Menentukan Varians

_nYfiX? -0 fX;)?

2
S2 n(n-1)



_ 24 (121678)— (1684)?

24 (24-1)

2920272 - 2835856

_ 84416
~ ‘BEp

=152,92

552

Menentukan simpangan baku

S, =4/152,92

=12,36

Berdasarkan perhitungan di &tas, diperoleh nilai rata-rata posttestadalah ¥ =

70,16 sedangkan variannya adalah (s,%) = 152,92 dan simpangan bakunya adalah

52=] 2,36

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan

berdistribus norma atau diambil dari populas normal. Berdasarkan perhitungan

sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas interval.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Nilai Posttest

Nilai Batas Z Luas Luas Frekuens  Frekuens
kelas(x) Score  daerah tiap kelas(Eij) pengamatan
kurva kelas (O)

44,5 -2,07 -0,4808

45 - 52 0,0586 1,40 3
52,5 -1,42 -0,4222

53 -60 0,1399 3,35 3
60,5 -0,78  -0,2823

61 - 68 0,2306 5,53 2
68,5 -0,13  -0,0517




69 - 76 0,2467 5,92 9
76,5 0,51 0,1950

77 -84 0,182 4,36 4
84,5 1,16 0,3770

85-92 0,087 2,08 3
92,5 1,80 0,4641

Jumlah - 24

(Sumber : Hasil penelitian di kelas XI IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 16 Agustus
2017).

Keterangan dari tabel diatas ialah:
1. Menentukan batas kelas (x;)

Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah:

Nilal testerkecil pertama . -0,5(kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Batas kelas (x;) = BatasBawah - 0,5
=45-0,5
=445

2. Menentukan Z-Score

Xi_ W o
Z-score == X2 dengan X, = 70,16dan S, = 12,36
2
44,5-70,16
Z-score =
12,36
= -2,07

3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -2,07, maka

dilihat di tabel pada nilai Z-score 2,07 dan diperoleh batas luas daerah di bawah



kurva normalnya adalah 0,4808. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

makanilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4808.

4. Menentukan luas daerah
Luas daerah = batas bawah — batas atas
L uas daerah =-0,4222 - (-0,4808)

= 0,0586

5. Menghitung frekuensi harapan (E;)

Frekuens: harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung
frekuens harapan adalah:

E; = Luasdaerah X Banyak data

=0,0586 x 24

=140

6. Frekuensi pengamatan (O;)

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuens interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 45-52 memiliki frekuensi pengamatan (O;)
sebanyak 3.

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji

yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persaman sebagai berikut:



k
2 _ Z (0; — E;)?
: : E;
i=1

_ (3-1,40)? Jr(3—3,35)2 (2-5,53)2 + (9-5,92)2 (4—4,36)2+(3—2,08)2
1,40 3,35 5,53 5,92 4,36 2,08

=1,82+0,03+ 2,25+ 1,60 + 0,02 + 0,40
= 6,12
Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi kuadrat
maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk= k-1= 6-1= 5, dan tabel chi kuadrat
Xo9s)5)= 11,1. Oleh karena x?p; o < X ;e Yaitu 6,12 < 11,1 maka distribus
nilai menunjukkan kurva normal. Sehinggadapat dismpulkan bahwa data posttest

terdistribusi normal.

N-gain (gain ternormalisasi)
Perhitungan gain ternormalisasi diinterpretasikan sebaga kriteria untuk

menunjukkan besarnya peningkatan kemampuan kognitif siswa berdasarkan skor

pretestdan posttest.
Tabel.4.8 Nilai N-Gain Pretest dan Posttest Siswa
No NAMA Pretest Posttest N-gain Kategori
1 SN 50 80 60 Sedang
2 NH 35 80 69,23 Sedang
3 NA 45 75 54,54 Sedang
4 CUN 35 85 76,92 Tinggi
5 MJ 40 80 66,66 Sedang
6 NF 45 75 54,54 Sedang
7 PD 10 50 44,44 Sedang
8 CFNA 45 85 72,72 Tinggi
9 KR 45 90 81,81 Tinggi
10 ES 25 45 26,66 Rendah




11 MY 40 75 58,33 Sedang

12 MN 40 75 58,33 Sedang
13 RI 40 80 66,66 Sedang
14 RW 25 70 60 Sedang
15 M 25 60 46,66 Sedang
16 HF 25 60 46,66 Sedang
17 NS 40 75 58,33 Sedang
18 NL 30 65 50 Sedang
19 MS 25 60 46,66 Sedang
20 FZ 30 65 50 Sedang
21 DM 15 50 41,17 Sedang
22 RN 25 75 66,66 Sedang
23 NU 20 75 68,75 Sedang
24 LF 20 75 68,75 Sedang

(Sumber : Hasil penditian di kelas X1 IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 14-16
Agustus 2017).

K eterangan tabel:
Untuk menghitung N-gain

Soiis—8
post pre
<g>="2=L P, 100%
100 — Syre

80 — 50

e 0,
100 — 50 1"

_39 100%
_SOx 0

= 60 (kategori sedang)

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa adanya peningkatan kemampuan
kognitif siswa dengan penerapan model Creative Problem Solving berbasis
eskperimenpada materi fluida statis. Hasil analisis N-Gaindidapatkan bahwa 3 siswa
termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 12,5%, 20 siswa dalam kategori
sedang dengan persentase 83,33%, dan 1 siswa dalam kategori rendah dengan

persentase 4,16%.



Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan pada tara signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thiwng > ttane Ha diterima dan Ho
di tolak. Jika thitung < tianet Ha ditolak dan Ho diterima.
1. Menghitung dergjat kebebasan (dk)

Taraf signifikan o< = 0,05

dengan dk =n-1
=24-1
=23
Tabel 4.9 Uji-t Data Siswa Pretest dan Posttest
No NAMA Pretest Posttest D D?
1 SN 50 80 30 900
2 NH 35 80 45 2025
3 NA 45 75 30 900
4 CUN 35 85 50 2500
5 MJ 40 80 40 1600
6 NF 45 75 30 900
7 PD 10 50 40 1600
8 CFNA 45 85 40 1600
9 KR 45 90 45 2025
10 ES 25 45 20 400
11 MY 40 75 35 1225
12 MN 40 75 35 1225
13 RI 40 80 40 1600
14 RW 25 70 45 2025
15 M 25 60 35 1225
16 HF 25 60 35 1225
17 NS 40 75 35 1225
18 NL 30 65 35 1225
19 MS 25 60 35 1225
20 FzZ 30 65 35 1225
21 DM 15 50 35 1225
22 RN 25 75 50 2500




23 NU 20 75 55 3025

24 LF 20 75 55 3025
Jumlah - - 930 37650
(Sumber : Hasil pendlitian di kelas X1 IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 14-16
Agustus 2017).

K eterangan dari tabel di atas adal ah:

930
24

= 38,75

D

(£ D)2
ZDZ_T
N(N-1)

38,75

F =

_(930)2
37650 =

24(24-1)

38,75

37650-36037,5
552

_ 38,75

V2,92
38,75

1,71

= 22,66
Dari perhitungan di atas didapatkan t-hitung = 22,66, karena dergjat

kebebasan (dk) adalah 23 dan nilai signifikan adalah o = 0,05, untuk perhitungan ini



t-tabel (toospz)) adalah 1,71. Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan
penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dari
perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung >t-tabel (22,66 > 1,71). Ini menandakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.Oleh karena itu penerapan model Creative
Problem Solving berbasis eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa di kelas X1 IPA; SMAN | Samalanga. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik

dibawah ini:

90
80
70 -
60 -
50 -
40 - 33,12
30 -
20 -
10 -

70,16

Nilai Rata-Rata

Pretest Posttest

Gambar 4.2 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan
Kognitif Siswa
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest siswa adalah
33,12 sedangkan posttest adalah 70,16 terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua
hasil tes tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
creative problem solving berbasis eksperimen dapat meningkatkan kemampuan

kognitif siswa pada materi fluida statis.

c. Angket Respon Siswa



Berdasarkan angket respon yang diisi oleh 24 orang siswa pada Kelas XI
IPA, yang digjar menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) berbasis
eksperimen diperoleh hasil dengan rincian tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pernyataan Positif

No No Frekuens (F) Per sentase (%)
Indikator Pernyataan SS S TS STS SS S TS STS
) (&) B @ 6 ©® @ @ (9 (19
1 7 7 O 0O 7083 2916 O 0
1 2 15 6 3 0 62,5 25 125 O
3 14 7 3 0 5833 2916 125 O
4 12 10 2 0 50 4166 833 O
2 5 13 3 0 5416 3333 125 O
6 19 5 0 0 7916 2083 O 0
7 13 11 O 0 5416 4583 O 0
3 8 13 8 2 1 5416 3333 833 4,16
9 6 5 2 0O 6666 2083 833 O
10 14 7 1 2 5833 2916 4,16 8,33
4 11 6 7 1 0 6666 2916 416 O

12 15 6 2 1 62,5 25 8,33 4,16

(Sumber : Hasil penelitian di kelas XI IPA-4SMAN 1 Samalanga, Senin 16 Agustus
2017).

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa padaindikator 1 persentase sangat setuju
(SS) adalah 63,88%, yang setuju (S) adalah 27,77%, yang tidak setuju (TS) adalah
8,33% sedangkan yang sangat tidak setuju (STS) adalah 0%. Pada indikator 2
persentase sangat setuju (SS) adalah 61,10%, yang setuju (S) adalah 31,94%, yang
tidak setuju (TS) adalah 6,94% sedangkan yang sangat tidak setuju (STS) adalah 0%.
Padaindikator 3 persentase sangat setuju (SS) adalah 58,32%, yang setuju (S) adalah

33,33%, yang tidak setuju (TS) adalah 5,55% sedangkan yang sangat tidak setuju



(STS) adalah 1,38%. Serta pada indikator 4 persentase sangat setuju (SS) adalah
62,49%, yang setuju (S) adalah 27,77%, yang tidak setuju (TS) adalah 5,55%
sedangkan yang sangat tidak setuju (STS) adalah 4,16%.

Persentase rata-rata respon siswa pada setigp indikator dinyatakan dalam

bentuk grafik berikut ini:

70 63,88

60
50

30
20
10

Indikator 1 Indikator 2 indikator 3 indikator 4

MSS MS MTS MSTS

Gambar 4.3Grafik Persentaserata-rata respon siswa pada setiap indikator
Keterangan indikator angket respon siswa:
1. Model pembelgjaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen adalah
model pembelgjaran yang menarik.
2. Model Pembelgaran Creative Problem Solving berbasis eksperimenadalah
Model Pembelgaranbaru.
3. Model Pembelgaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen adalah
Model pembel gjaranyang membantu dalam belgjar kelompok.
4. Model Pembelgaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen

merupakan model pembel garan yang efektif.



Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa persentase rata-rata respon siswa
terhadap penerapan model creative problem solving berbasis eksperimen untuk
pernyataan positif dengan kriteria sangat setuju (SS) = 61,44%, setuju (S) = 30,20%,

tidak setuju (TS) = 6,59% dan sangat tidak setuju (STS) =1,38%.

80

60

40

20

MSS BS 4TS @STS

Gambar 4.3Grafik Persentaserata-ratarespon siswa

B. PEMBAHASAN
a. Kemampuan Kognitif Siswa

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimen, dimana penelitian
jenis ini merupakan penelitian yang menggunakan satu sampel untuk diberikan
perlakuan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA4
dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan diterapkannya model
pembelgjaran Creative Problem Solving berbasis eksperimen.

Sebagal langkah lebih lanjut untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan

penelitian, pengujian hipotesis diperlukan untuk melihat apakah Ha diterima dan Ho



ditolak atau sebaliknya. Untuk bisa menguji hipotesis, t-hitung dan t-tabel sangat
dibutuhkan. Karena dk adalah 23 dan taraf signifikan adalah a = 0,05, untuk
perhitungan ini t-tabel (tos23) adalah 1,71. Berdasarkan apa yang telah ditentukan
oleh aturan penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel.
Dari perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung >t-tabel (22,66 > 1,71). Ini
menandakan bahwa Ha (Alternative Hipothesis) menyatakan bahwa "pembelgaran
menggunakan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen memberikan
peningkatan kemampuan kognitif ~ yang signifikan kepada siswa' diterima.
Sedangkan Ho (Null Hipothesis) menyatakan bahwa pembelgjaran menggunakan
model Creative Problem Solving berbasis eksperimen tidak memberikan peningkatan
kemampuan kognitif yang signifikan kepada siswa" ditolak.

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadapkemampuan kognitif siswa kelas X1 IPA; SMAN | Samalanga
setelah digar dengan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen.
Perbedaannya dapat dilihat pada skor rata-rata kedua tes dimana hasil posttest lebih
tinggi dari pada hasi| pretest.

Pencapaian ini bisa dicapai karena model Creative Problem Solving berbasis
eksperimen memungkinkan siswa untuk bekerja, berdiskusi, dan memecahkan
masalah secara kreatif dengan teman mereka. Akibatnya, situas ini membuat siswa
lebih aktif dan antusias dalam belgar. Oleh karena itu, siswa mendapatkan skor yang

lebih baik dalam posttest.



b. Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap pembelgjaran dengan
penerapan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen diperoleh sebagian
besar siswa setuju terhadap pembelgaran yang menggunakan model tersebut. Kita
ketahui bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan keinginan belgar yang
berbeda-beda, untuk itu keberhasilan siswa sangat ditentukan oleh respon siswa
terhadap suatu pembelgjaran yang diterapkan oleh seorang guru. Berdasarkan angket
yang dibagikan kepada siswa terhadap model Creative Problem Solving berbasis
eksperimen pada materi fluida statis dapat diketahui persentase rata-rata respon siswa
pada setiap indikator adalah sebagai berikut:
1. Padaindikator 1 persentase sangat setuju (SS) adalah 63,88%, yang setuju (S)
adalah 27,77%, yang tidak setuju (TS) adalah 8,33% sedangkan yang sangat
tidak setuju (STS) adalah 0%.
2. Padaindikator 2 persentase sangat setuju (SS) adalah 61,10%, yang setuju (S)
adalah 31,94%, yang tidak setuju (TS) adalah 6,94% sedangkan yang sangat
tidak setuju (STS) adalah 0%.
3. Padaindikator 3 persentase sangat setuju (SS) adalah 58,32%, yang setuju (S)
adalah 33,33%, yang tidak setuju (TS) adalah 5,55% sedangkan yang sangat
tidak setuju (STS) adalah 1,38%.
4. Padaindikator 4 persentase sangat setuju (SS) adalah 62,49%, yang setuju (S)
adalah 27,77%, yang tidak setuju (TS) adalah 5,55% sedangkan yang sangat

tidak setuju (STS) adalah 4,16%.



Dengan demikian, persentase rata-rata respon siswauntuk pernyataan positif
dengan kriteria sangat setuju (SS) = 61,44%, setuju (S) = 30,20%, tidak setuju (TS) =

6,59% dan sangat tidak setuju (STS) =1,38%.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai urutan terakhir, bagian ini menampilkan kesimpulan hasil penelitian
dengan menggunakan model Creative Problem Solving berbasis eksperimen untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa serta saran yang ditujukan kepada guru
fisikadan siswa
A. Kesimpulan

1. Seperti dijelaskan di bab pertama bahwa tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan kognitif siswa pada
materi fluida statis di kelas XI SMA Negeri | Samalanga setelah diterapkan
model Creative Problem Solving berbasis eksperimen. Seperti yang sudah
dibahas di bab sebelumnya bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) yang menyatakan

"pembelgjaran menggunakan model Creative Problem Solving berbasis

eksperimen memberikan peningkatan kemampuan kognitif yang signifikan

kepada siswa' diterima karena nilai t-hitung> t-tabel (22,66 > 1,71). Selain
itu dilihat dari rata-rata skor pretest (33,12) dan posttest (70,16) dimana skor
ratarrata posttest lebih tinggi dari pada pretest. Oleh karena itu, dapat
dissmpulkan bahwa model Creative Problem Solving berbasis eksperimen

berhasil meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi fluida statis di

kelas X1 IPA; SMAN | Samaanga.

2. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penerapan model

Creative Problem Solving berbasis eksperimen pada materi fluida statis dapat



diketahui persentase rata-rata respon siswauntuk pernyataan positif dengan
Kriteria sangat setuju (SS) = 61,44%, setuju (S) = 30,20%, tidak setuju (TS) =
6,59% dan sangat tidak setuju (STS) =1,38%.Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa penggunaan modelCreative Problem Solving berbasis
eksperimenmembuat siswa lebih termotivasi dan semangat dalam belgar

sehingga kemampuan kognitif siswa lebih meningkat.

B. Saran

Mengingat apa yang telah ditemukan selama penelitian, alangkah baiknya
bagi guru fisika untuk mempertimbangkan model Creative Problem Solving berbasis
eksperimen sebagal aternatif baru dalam proses belgar mengagjar di dalam kelas.
Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi, dan terlibat dengan baik
dalam proses belgjar dan mereka dapat |ebih memahami materi yang digjarkan.

Siswa sebagai peran utama dalam proses belajar menggar, perlu diikut
sertakan dalam semua kegiatan di dalam kelas. Dengan demikian, mereka dapat
belgjar bagaimana berinteraks dan belgar dalam tim yang membantu mereka
membangun interaksi sosial mereka selain meningkatkan pemahaman materi yang

digjarkan oleh guru.
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K1SI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Samalanga

Mata Pelgjaran : Fisika

Materi Pokok : Fluida Statis

Kompetensi Dasar . 3.3Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.

Kelas/ Semester : X1/ Ganjil
Bentuk Soal - Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 20 butir
Indikator Soal Soal Jawaban Aspek Kognitif
1. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda dalam fluida | B C,
_ . adalah......
Menjelaskan bunyi

' (1) Sebanding dengan kerapatan zat cair
hukum Archimedes _
(2) Sebanding dengan kerapatan benda

(3) Sebanding dengan volume benda yang masuk pada zat cair

(4) Sebanding dengan massa benda




Dari empat pernyataan di atas yang benar adalah.......

a (1), (2),dan (3) d. (4

b. (1) dan (3) e. (1), (2), (3),dan (4)
c. (2) dan (4)

Nina menimba ar di sumur dengan menggunakan timba

(ember). Gaya yang digunakan untuk menarik timba terasa

lebih ringan ketika masih berada dalam air daripada ketika

timba telah berada di udara, hal ini disebabkan....

(1) ketika berada di dalam air gaya gravitasi yang bekerja pada
timba berkurang

(2) ketika berada di dalam air timba mendapat gaya apung
Archimedes

(3) ketika berada di udara massa air dalam timba bertambah
besar

Pernyatataan yang benar adalah....

a (1) d. (1) dan(2)

b. (2) e. (1 dan(3)

c. (3

C,

Berikut adalah tabel massa jenis dari beberapa benda:

| Benda | Massajenis |

Cs




O 0,89 gr/cm®
P 1500 kg/m®
Q 2,1 gr/lcm®

Ketika ketiga benda tersebut dimasukkan ke dalam fluida yang
bermassa jenis 1,5 gr/cm®, maka benda yang akan terapung,
melayang, dan tenggelam adalah.....

a. Otenggelam, P melayang, Q terapung

b. O terapung, P melayang, Q tenggelam

c. Otenggelam, P terapung, Q melayang

d. O melayang, P terapung, Q tenggelam

e. O terapung, P tenggelam, Q melayang

Berikut ini tabel massa dan volume beberapa benda:

Benda | Massa Volume
A 2kg 1000 cm®
B 800 gram | 1000 cm®
C 800gram | 600 cm®
D 2kg 2000 cm®

Berdasarkan tabel di atas, jika massa jenis air 1 gr/cm® , maka
benda yang tenggelam dalam air adalah.....
a AdanB d BdanC

Ca




b. AdanD e CdanD

c.AdanC
Bila sebuah benda melayang di dalam zat cair maka: C,
(1) gaya ke atas sama dengan berat benda
(2) volum benda sama dengan volum zat cair yang dipindahkan
(3) massajenis zat cair sama dengan massa jenis benda
(4) berat benda di udara sama dengan berat benda di dalam zat
car
Pernyataan di atas yang benar adaah....
a (1), (2),dan (3) d (4
b. (1) dan (3) e. (1), (2, (3),dan(4)
c. (2) dan (4)
6. Jikaadaduazat cair A dan B yang memiliki massajenis masing- Ca

masing 1000 kg/m® dan 800 kg/m?>. Jika suatu benda yang massa
jenisnya 900 kg/m® dimasukkan ke dalam kedua zat tersebut,
maka akan terjadi:

a. Bendaterapung pada zat A dan tenggelam pada zat B

b. Bendaterapung pada zat B dan tenggelam pada zat A

c. Bendaterapung dalam kedua zat tersebut




d. Benda melayang dalam kedua zat tersebut
e. Bendatenggelam dalam kedua zat tersebut

M enentukan persamaan

gaya Archimedes

air dengan massa jenis 1000 kg/m®. Jika percepatan gravitasi

bumi 10 m/s’, maka batu akan mengalami gaya ke atas

a 1N d. 1000 N
b. 10N e. 10000 N

7. Apabila benda terapung di dalam air mendapat gaya ke atas (Fa) C,

maka......
a Fa>mg d. Fa<m
b. FA=m e. Fa=mg
C. Fa<m.g

. Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 2/3 bagian Cs
benda itu tercelup. Bila massa jenis benda 0,6 gr/cm® maka
massa jenis zat cair adalah.....
a 1800 kg/m® d. 900 kg/m®
b. 1500 kg/m® e. 600 kg/m®
c. 1200 kg/m®

. Sebuah batu dengan volume 1 m® tercelup seluruhnya kedalam Cs




c. 100N

10. Di dalam begjana yang berisi air mengapung segumpal es yang Cs
massa jenisnya 0,9 gram/cm®. Volume es yang tercelup ke
dalam air 0,18 m*. Volume seluruh es adalah.....(massa jenis air
1 gram/cm®).
a 041 m’ d 05m’
b. 0,25 m’ e 02m
c. 03m’
11. Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 1/3 bagian Cs
benda itu tercelup. Bila massa jenis benda 0,6 gr/cm®, maka
massa jenis zat cair tersebut adalah....
a 1600 kg/m® d. 1800 kg/m®
b. 1500 kg/m® e. 600 kg/m®
c. 1200 kg/m®
12. C,

Sebuah balok dapat tenggelan di dalam air apabila...-
a Vpenda™> Vcayp dan pbenda{;)ﬂuida

B. Vbenda= Vcaup daN Ppenda = Priuida

C. Vipenda™ Vedup daN Ppenaa™Priuida

d. Vpenda= V celup dan Ppenda™Priuida




€. Vpenda< Vcaup dan

benda - ofiuida

Menjelaskan peristiwa
hukum archimedes
dalam kehidupan
sehari-hari

13.

Balon gas dapat naik ke udarakarena......

a. Berat sistem balon gas lebih kecil daripada berat udara

b. Berat jenis udaralebih kecil daripada berat jenis balon gas

c. Massasistem balon gas |ebih kecil daripada massa udara

d. Volume sistem balon gas lebih kecil daripada volume udara
e. Massa jenis sistem balon gas lebih kecil daripada massa

jenisudara

C1

14.

Alat yang bukan merupakan penerapan hukum Archimedes

a. Hidrometer d. Semprot obat nyamuk
b. Kapal laut e. Baonudara
c. Galangan kapal

C1

Menjelaskan gejala
kapilaritas

15.

Besarnya penurunan atau kenaikan zat cair dalam pipa kapiler
adalah...

a. Sebanding dengan gaya tegangan permukaan

b. Sebanding dengan kuadrat gaya tegangan permukaan

c. Berbanding terbalik dengan gaya tegangan permukaan

d. Berbanding terbalik dengan akar gaya tegangan permukaan

C,




e. Sebanding dengan jari-jari kapiler

M enemukan persamaan

dalam kapilaritas

16. Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa kapiler C,
berbanding lurus dengan pertambahan....
(1) Sudut kontak permukaan fluida
(2) Jari-jari pipakapiler
(3) Massajenisfluida
(4) Tegangan permukaan fluida
Pernyataan yang benar adalah.....
a (1), (2),dan (3) d 4
b. (1) dan (3) e. (1), (2, (3),dan(4)
c. (2)dan(4)
17. Sebuah pipa kapiler yang berjari-jari R mempunyai kapilaritas Cs
5 mm. Apabila jari-jari pipa di ubah menjadi 0,5 R, maka
kapilaritas pipamenjadi......
a 25mm d. 10 mm
b. 5,0 mm e. 125mm
C. 7,5mm
18. Suatu tabung berdiameter 0,4 cm jika dimasukkan ke dalam air Cs

secara vertikal sudut kontaknya 60°. jika tegangan permukaan




air adalah 0,5 N/m, maka kenaikan air dalam tabung sebesar....

Menyebutkan contoh
penerapan gejala
kapilaritas dalam

kehidupan sehari-hari

a 24cm d. 3,0cm
b. 2,0cm e. 35cm
C. 25cm
19. Sebuah pipa berjari-jari 2 mm. Jika sudut kontak raksa dengan Cs
kaca sebesar 150°, tegangan permukaan 0,545 N/m dan massa
jenis raksa 13.600 kg/m®. Maka besar penurunan air raksa
dalam pipa adalah....
a -3,2mm d. 3,2mm
b. -3,4 mm e. -3,0mm
c. 3,4 mm
20. Berikut yang bukan merupakan contoh kapilaritas dalam C1

kehidupan sehari-hari adalah....

a. Menetesnya air pada ujung kain

b. Naiknya minyak pada sumbu kompor

c. Meresapnyaair melalui dinding

d. Menyebarnyatintadi atas permukaan kertas

e. Orang yang nemimbaair di sumur
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SOAL PRETEST

Nama

Kelas
Pelajaran
Pokok Bahasan
Hari/Tanggal

Petunjuk:
Bacalah soal-soal di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang menurutmu
paling benar dengan memberikan tanda silang (X).

1. Gayaapung yang bekerja pada suatu benda dalam fluida adalah......
(1) Sebanding dengan kerapatan zat cair
(2) Sebanding dengan kerapatan benda
(3) Sebanding dengan volume benda yang masuk pada zat cair
(4) Sebanding dengan massa benda

Dari empat pernyataan di atas yang benar adalah.......

d. (1), (2), dan (3) d. (4)
e. (1) dan (3) e (1), (), (3), dan (4)
f. (2) dan (4)

2. Nina menimba air di sumur dengan menggunakan timba (ember). Gaya yang
digunakan untuk menarik timba terasa lebih ringan ketika masih berada dalam
air daripada ketika timbatelah berada di udara, hal ini disebabkan....

(1) ketika berada di dalam air gaya gravitasi yang bekerja pada timba berkurang
(2)ketika berada di dalam air timba mendapat gaya apung Archimedes

(3) ketika berada di udara massa air dalam timba bertambah besar

Pernyatataan yang benar adalah....



d. (1) d. (1) dan(2)
e (2 e. (Hdan(3)
f. (3)

Apabilabendaterapung di dalam air mendapat gaya ke atas (Fa) maka......

a Fa>mg d. Fa<m
b. FA=m e. Fa=mg
C. Fa<m.g

Sebuah balok dapat tenggelam di dalam air apabila....
a Vbenda> Viiuida 0anN  Poenda< Priuida
b. Vbenda= Viisida dan  Poenda™= Piuida
C. Vibenda™> Viiida dan  Poenda™ Priuida
d. Vienda= Vifiiida dan  Poenda™> Priuida

€. Vpenda< Viluida 0aN  Poenda< Pivida

Berikut adalah tabel massa jenis dari beberapa benda:

Benda Massa jenis
O 0,89 gr/lcm®
P 1500 kg/m®
Q 2,1 gr/lcm®

Ketika ketiga benda tersebut dimasukkan ke dalam fluida yang bermassa jenis
1,5 gr/cm?®, maka benda yang akan terapung, melayang, dan tenggelam adalah.....
a. O tenggelam, P melayang, Q terapung
b. O terapung, P melayang, Q tenggelam
c. Otenggelam, P terapung, Q melayang
d. O melayang, P terapung, Q tenggelam
e. O terapung, P tenggelam, Q melayang

Berikut ini tabel massa dan volume beberapa benda:

| Benda | Massa | Volume |




2kg 1000 cm®
800 gram | 1000 cm®
800gram | 600 cm®
2kg 2000 cm®

0w >

Berdasarkan tabel di atas, jika massa jenis air 1 gr/em® , maka benda yang

tenggelam dalam air adalah.....

d. AdanB d BdanC
e. AdanD e. CdanD
f. AdanC

7. Bilasebuah benda melayang di dalam zat cair maka:
(1) gaya ke atas sama dengan berat benda
(2) volum benda sama dengan volum zat cair yang dipindahkan
(3) massajenis zat cair sama dengan massa jenis benda
(4) berat benda di udara samadengan berat benda di dalam zat cair
Pernyataan di atas yang benar adalah....

a (1), (2), dan (3) d. (4)
b. (1) dan (3) e. (1), (2),(3),dan (4)
c. (2) dan (4)

8. Duabuah zat cair A dan B memiliki massa jenis masing-masing 1000 kg/m® dan
800 kg/m°. Jika suatu benda yang massa jenisnya 900 kg/m*® dimasukkan ke
dalam kedua zat tersebut, maka keadaan benda diddam kedua zat cair

Benda terapung pada zat A dan tenggelam pada zat B
Benda terapung pada zat B dan tenggelam pada zat A
Benda terapung dalam kedua zat tersebut

Benda melayang dalam kedua zat tersebut

Benda tenggelam dalam kedua zat tersebut

© o 0 T @

9. Baon gasdapat naik ke udarakarena......



10.

11.

12.

13.

a. Berat sistem balon gas |ebih kecil daripada berat udara

b. Berat jenis udaralebih kecil daripada berat jenis balon gas
c. Massasistem balon gas |ebih kecil daripada massa udara

d. Volume sistem balon gas lebih kecil daripada volume udara

e. Massajenis sistem balon gas lebih kecil daripada massa jenis udara

Alat yang bukan merupakan penerapan hukum Archimedes adalah........

a. Hidrometer d. Semprot obat nyamuk
b. Kapal laut e. Baonudara
c. Galangan kapal

Besarnya penurunan atau kenaikan zat cair dalam pipa kapiler adalah...
a. Sebanding dengan gaya tegangan permukaan

b. Sebanding dengan kuadrat gaya tegangan permukaan

c. Berbanding terbalik dengan gaya tegangan permukaan

d. Berbanding terbalik dengan akar gaya tegangan permukaan

e. Sebanding dengan jari-jari kapiler

Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa kapiler berbanding lurus
dengan pertambahan....

(1) Sudut kontak permukaan fluida

(2) Jari-jari pipakapiler

(3) Massajenisfluida

(4) Tegangan permukaan fluida

Pernyataan yang benar adalah.....

a (1), (2),dan (3) d. (4

b. (1) dan (3) e. (1), (2), (3), dan (4)
c. (2)dan(4)

Sebuah pipa kapiler yang berjari-jari R mempunyai kapilaritas 5 mm. Apabila
jari-jari pipadi ubah menjadi 0,5 R, maka kapilaritas pipa menjadi......



14.

15.

16.

17.

d. 25 mm d. 10 mm
e 50mm e 125mm

a 7,5mm

Berikut yang bukan merupakan contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari
adalah....

a. Menetesnya air pada ujung kain

b. Naiknya minyak pada sumbu kompor

c. Meresapnyaair melalui dinding

d. Menyebarnyatintadi atas permukaan kertas

e. Orang yang nemimbaair di sumur

Sebuah pipa berjari-jari 2 mm. Jika sudut kontak raksa dengan kaca sebesar
150°, tegangan permukaan 0,545 N/m dan massa jenis raksa 13.600 kg/m®. Maka

besar penurunan air raksa dalam pipa adalah....

d. -3,2mm d. 3,2mm
e -34mm e. -3,0mm
f. 3,4 mm

Suatu tabung berdiameter 0,4 cm jika dimasukkan ke dalam air secara vertikal
sudut kontaknya 60°. jika tegangan permukaan air adalah 0,5 N/m, maka

kenaikan air dalam tabung sebesar....

a 24cm d. 3,0cm
b. 2,0cm e 35cm
c. 2,5cm

Di dalam bgana yang berisi air mengapung segumpal es yang massa jenisnya
0,9 gram/cm?. Volume es yang tercelup ke dalam air 0,18 m>. Volume seluruh es
adalah.....(massajenis air 1 gram/cm?®).

d. 03m’ d 05m’

e 0,25m’ e 02m°



18.

19.

20.

f. 041 m®

Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 1/3 bagian bendaitu tercelup.

Bilamassa jenis benda 0,6 gr/cm?®, maka massa jenis zat cair tersebut adalah....

a 1600 kg/m® d. 1800 kg/m®
b. 1500 kg/m® e. 600 kg/m®
c. 1200 kg/m®

Sebuah batu dengan volume 1 m* tercelup seluruhnya kedalam air dengan massa
jenis 1000 kg/m®. Jika percepatan gravitas bumi 10 m/s’, maka batu akan

mengalami gaya ke atas sebesar.....

a 1N d. 1000 N
b. 10N e. 10000 N
c. 100N

Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 2/3 bagian bendaitu tercelup.
Bila massa jenis benda 0,6 gr/cm® maka massa jenis zat cair adalah.....

a 1800 kg/m® d. 900 kg/m®

b. 1500 kg/m® e. 600 kg/m®

c. 1200 kg/m®
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Lampiran 8
SOAL POSTTEST

Nama

Kelas
Pelajaran
Pokok Bahasan

Hari/Tanggal

Petunj uk:
Bacalah soal-soal di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang menurutmu

paling benar dengan memberikan tanda silang (X).

1. Bilasebuah benda melayang di dalam zat cair maka:
(1) gaya ke atas sama dengan berat benda
(2) volum benda sama dengan volum zat cair yang dipindahkan
(3) massajenis zat cair sama dengan massa jenis benda
(4) berat benda di udara sama dengan berat benda di dalam zat cair
Pernyataan di atas yang benar adalah....

a (1), (2), dan (3) d. (4
b. (1) dan (3) e. (1), (2),(3),dan (4)
c. (2) dan (4)

2. Kenaikan permukaan fluida yang cekung dalam pipa kapiler berbanding lurus
dengan pertambahan....
(1) Sudut kontak permukaan fluida
(2) Jari-jari pipakapiler
(3) Massajenisfluida
(4) Tegangan permukaan fluida
Pernyataan yang benar adalah.....
a (1), (2),dan (3 d (4



b. (1) dan (3) e. (1), (2),(3),dan (4)
c. (2) dan (4)

Nina menimba air di sumur dengan menggunakan timba (ember). Gaya yang
digunakan untuk menarik timba terasa lebih ringan ketika masih berada dalam
air daripada ketikatimbatelah berada di udara, hal ini disebabkan....

(1) ketikaberada di dalam air gaya gravitasi yang bekerja pada timba berkurang
(2)ketika berada di dalam air timba mendapat gaya apung Archimedes

(3) ketika berada di udara massa air dalam timba bertambah besar

Pernyatataan yang benar adalah....

a (1) d. (1) dan (2)
b. (2) e. (1) dan (3)
c. (3)

Gaya apung yang bekerja pada suatu benda dalam fluida adalah......
(5) Sebanding dengan kerapatan zat cair

(6) Sebanding dengan kerapatan benda

(7) Sebanding dengan volume benda yang masuk pada zat cair

(8) Sebanding dengan massa benda

Dari empat pernyataan di atas yang benar adalah.......

a (1), (2),dan (3 d 4
b. (1) dan (3) e. (1), (2),(3),dan(4)
c. (2) dan (4)

Dua buah zat cair A dan B memiliki massa jenis masing-masing 1000 kg/m? dan
800 kg/m>. Jika suatu benda yang massa jenisnya 900 kg/m® dimasukkan ke
dalam kedua zat tersebut, maka keadaan benda diddam kedua zat cair

a. Bendaterapung pada zat A dan tenggelam pada zat B
b. Bendaterapung pada zat B dan tenggelam pada zat A



c. Bendaterapung dalam kedua zat tersebut
d. Bendamelayang dalam kedua zat tersebut
e. Bendatenggelam dalam kedua zat tersebut

6. Sebuah balok dapat tenggelam di dalam air apabila....
& Vbenda™> Viiida dan  Poenda< Priuida
b. Vbenda= Viisida dan  Poenda™= Piuida
C. Vbenda> Viiuida 0an  Poenda™ Phiuida
d. Vienda= Vifiiida dan  Poenda™> Priuida

€ Vpenda< Vifiida dan  Poenda< Privida

7. Apabilabendaterapung di dalam air mendapat gaya ke atas (Fa) maka.....

a Fa>mg d. Fa<m
b. FA=m e. Fa=mg
C. Fa<m.g

8. Berikut ini tabel massa dan volume beberapa benda:

Benda | Massa Volume
A 2kg 1000 cm®
B 800 gram | 1000 cm®
C 800gram | 600 cm®
D 2 kg 2000 cm®

Berdasarkan tabel di atas, jika massa jenis air 1 gr/em® , maka benda yang

tenggelam dalam air adalah.....

a AdanB d BdanC
b. AdanD e. CdanD
c. AdanC

9. Berikut adalah tabel massa jenis dari beberapa benda:

Benda Massa jenis
O 0,89 gr/cm®
P 1500 kg/m®




Q | 21g/om® |

Ketika ketiga benda tersebut dimasukkan ke dalam fluida yang bermassa jenis
1,5 gr/cm?®, maka benda yang akan terapung, melayang, dan tenggelam adal ah.....
a. O tenggelam, P melayang, Q terapung
b. O terapung, P melayang, Q tenggelam
c. Otenggelam, P terapung, Q melayang
d. O melayang, P terapung, Q tenggelam
e. O terapung, P tenggelam, Q melayang

. Alat yang bukan merupakan penerapan hukum Archimedes adalah........

a. Hidrometer d. Semprot obat nyamuk
b. Kapal laut e. Baonudara
c. Galangan kapa

. Besarnya penurunan atau kenaikan zat cair dalam pipa kapiler adalah...
a. Sebanding dengan gaya tegangan permukaan

b. Sebanding dengan kuadrat gaya tegangan permukaan

c. Berbanding terbalik dengan gaya tegangan permukaan

d. Berbanding terbalik dengan akar gaya tegangan permukaan

e. Sebanding dengan jari-jari kapiler

. Balon gas dapat naik ke udarakarena......

a. Berat sistem balon gas |ebih kecil daripada berat udara

b. Berat jenis udaralebih kecil daripada berat jenis balon gas
c. Massasistem balon gas |ebih kecil daripada massa udara

d. Volume sistem balon gas lebih kecil daripada volume udara

e. Massa jenis sistem balon gas lebih kecil daripada massa jenis udara

. Berikut yang bukan merupakan contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari
adalah....



14.

15.

16.

17.

a. Menetesnyaair pada ujung kain

b. Naiknya minyak pada sumbu kompor

c. Meresapnyaair melalui dinding

d. Menyebarnyatintadi atas permukaan kertas

e. Orang yang nemimbaair di sumur

Sebuah pipa kapiler yang berjari-jari R mempunyai kapilaritas 5 mm. Apabila
jari-jari pipadi ubah menjadi 0,5 R, maka kapilaritas pipa menjadi......

a 2,5mm d. 10 mm
b. 5,0 mm e 125 mm
c. 7,5mm

Suatu tabung berdiameter 0,4 cm jika dimasukkan ke dalam air secara vertikal
sudut kontaknya 60°. jika tegangan permukaan air adalah 0,5 N/m, maka
kenaikan air dalam tabung sebesar....

a 24cm d. 3,0cm
b. 20cm e 35cm
c. 25cm

Sebuah pipa berjari-jari 2 mm. Jika sudut kontak raksa dengan kaca sebesar
150°, tegangan permukaan 0,545 N/m dan massa jenis raksa 13.600 kg/m®. Maka
besar penurunan air raksa dalam pipa adalah....

a -3,2mm d. 3,2mm
b. -3,4 mm e -3,0mm
c. 3,4 mm

Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 1/3 bagian bendaitu tercelup.
Bilamassa jenis benda 0,6 gr/cm?®, maka massa jenis zat cair tersebut adalah....

a 1600 kg/m® d. 1800 kg/m®

b. 1500 kg/m® e. 600 kg/m®

c. 1200 kg/m®



18.

19.

20.

Sebuah benda terapung pada suatu zat cair dengan 2/3 bagian benda itu tercelup.

Bilamassa jenis benda 0,6 gr/cm® maka massa jenis zat cair adalah.....

a 1800 kg/m° d. 900 kg/m®
b. 1500 kg/m® e. 600 kg/m®
c. 1200 kg/m°

Di dalam bgana yang berisi air mengapung segumpal es yang massa jenisnya
0,9 gram/cm®. Volume es yang tercelup ke dalam air 0,18 m°. VVolume seluruh es
adalah.....(massajenis air 1 gram/cm?®).

a 03m’ d. 05m°
b. 0,25 m° e. 02m’
c. 041 m3

Sebuah batu dengan volume 1 m? tercelup seluruhnya kedalam air dengan massa
jenis 1000 kg/m®. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s’, maka batu akan
mengalami gaya ke atas sebesar.....

a 1N d. 1000 N

b. 10N e. 10000 N

c. 100N
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1

SatuanPembelgjaran : SMAN 1 Samalanga
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/1

PokokBahasan : Fluida Statis

Sub Materi : Hukum Archimedes
AlokasiWaktu :2JP

A. Kompetensilnti

KI.1: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya.

KI.2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI.3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta



menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masal ah.

KI.4: Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar

Indikator

3.7 Menergpkan hukum-hukum
fluida statis dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan bunyi hukum Archimedes
Memformulasikan persamaan gaya Archimedes
Menyebutkan contoh penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari

4.7 Merencanakan dan
melaksanakan  percobaan  yang
memanfaatkan  Sifat-sifat  fluida
untuk mempermudah suatu

pekerjaan.

Melakukan percobaan hukum Archimedes, mengolah dan menyajikan data percobaan

hukum Archimedes sesuai dengan langkah-langkah di LKPD.

C. Tujuan Pembelgjaran

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan, siswa dapat:




- Menjelaskan bunyi hukum Archimedes

- Memformulasikan persamaan gaya Archimedes

- Menyebutkan contoh penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari

- Melakukan percobaan hukum Archimedes, mengolah dan menyajikan data percobaan hukum Archimedes sesuai dengan
langkah-langkah di LKPD.

D. Materi Pembelajaran

Hukum Archimedes
Hukum Archimedes mempelgari tentang gaya ke atas yang dialami oleh benda apabila berada dalam fluida. Benda-benda
yang dimasukkan pada fluida seakan-akan mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar fluida. Misalnya, batu
terasa lebih ringan ketika berada di dalam air dibandingkan ketika berada di udara. Hal ini berkaitan dengan Hukum Archimedes.
Batu di daam air akan mendapatkan tekanan dari segala arah. Tekanan pada arah mendatar akan saling menghilangakan karena
dianggap sama besar. Pada arah vertikal, akibat gaya gravitas yang bekerja maka tekanan yang bekerja pada batu tidak saling

menghilangkan.



Banyak benda, seperti kayu, mengapung dipermukaan air. Ini adalah dua contoh pengapungan. Gaya apung terjadi karena
tekanan pada fluida bertambah terhadap kedalaman. Dengan demikian tekanan keatas pada permukaan bawah benda yang
dibenamkan |ebih besar dari tekanan ke bawah pada permukaan atasnya.

Bunyi hukum archimedes:
“Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida diangkat ke atas oleh sebuah gaya yang sama

dengan berat fluida yang dipindahkan”. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

Fa=pVg
Keterangan:
Fa = Gaya apung atau gaya keatas (N)
P = Massajenis fluida (kg/m®)
4 = Volume fluida yang dipindahkan atau volume benda yang
tercelup (m°)
g = Konstanta grafitasi atau percepatan grafitas ( m/s).

Bila sebuah benda dicelupkan ke dalam air maka ada tiga kemungkinan yang akan di alami oleh benda tersebut, yaitu
mengapung, melayang dan tenggelam. Suatu benda dikatakan terapung dalam zat cair bila sebagian benda tercelup dan sebagian lagi
muncul di udara, dengan kata lain benda akan terapung diatas permukaan air bila massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis zat

car tersebut.



\._/x-/’

Gb.1 Terapung Gb.2 Tenggelam Gb.3 MhElayvang

Gambar 2.1 Benda mengapung, tenggelam, dan melayang.

4. BendaTerapung
Benda dikatakan terapung jika sebagian benda tercelup di dalam zat cair.Jika volume yang tercelup sebesar V;, maka gaya ke
atas oleh zat cair yang disebabkan oleh volume benda yang tercelup sama dengan berat benda.

FA>W

Pr8Vr > pp8Vps

Pr = Pb
Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida.

5. BendaMeayang



Benda dikatakan melayang jika seluruh benda tercelup ke dalam zat cair, tetapi tidak menyentuh dasar zat cair. Sebuah benda
akan melayang dalam zat cair apabila gaya ke atas yang bekerja pada benda sama dengan berat benda.
FA=W

Pr8Vr = pp8Vns

Pr = Pp
Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda samadengan massa jenis zat cair.
6. BendaTenggelam
Benda dikatakan tenggelam, jika benda berada di dasar zat cair. Sebuah benda akan tenggelam ke dalam suatu zat cair apabila
gaya ke atas yang bekerja padabenda lebih kecil daripada berat benda.

FA<W

Pr8Vr < pp8Vps

Pr < Pb

Jadi, benda tenggelam jika massa jenis benda |l ebih besar daripada massa jenis zat cair.



E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
M odél
Metode

F. Media, Alat dan Sumber Belgjar

Media
Alat
Sumber Belgar

G. Langkah-langkah Pembelajaran

: Saintifik

: Creative Problem Solving

: Demonstrasi, Eksperimen, Diskusi dan Tanya Jawab

: cetak dan elektronik
: Telur, garam, air, sendok, gelas ukur
: LKPD dan buku panduan SMA kelas X kurikulum 2013.

Tahap Tahapan CPS Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan - Guru memberi salam Siswa menjawab salam
- Guru mengajak siswa membaca do’a Siswa membacakan do’a pembukaan
pembukaan pembelgaran pembelgaran 15
- Guru mengabsen siswa Siswa menjawab menit

- Guru memberikan pretest terkait materi

yang akan dipel g ari

Siswa menjawab soal pretestyang

diberikan guru




Guru memberikan apersepsi  dengan
mengaj ukan beberapa pertanyaan:
Pernahkah kalian melihat kapal laut?
Mengapa kapa tersebut mengapung di
laut?

Guru memberikan motivasi tentang
pentingnya belgiar mengenai  hukum
archimedes, salah satunya karena hukum

archimedes banyak diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari, seperti saat
menimbaair dalam sumur.

Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran.

Guru menginformasikan proses

pembelgaran yang akan dilakukan
model

solvingberbasi s eksperimen.

dengan creative  problem

Siswa mendengarkan dan menjawab

pertanyaan guru

Siswa mendengarkan penjelasan yang
disampaikan guru agar termotivasi
belajar.
Siswa mendengarkan tujuan
pembel gjaran yang disampaikan guru

Siswa mendengarkan informasi yang

disampaikan guru

Kegiatan Inti

Menemukan

informasi/fakta

M engamati

- Guru melakukan demonstrasi mengenai

Peserta didik mengamati demonstrasi

60

menit




Menemukan
masalah

Menemukan
ide/gagasan

Menemukan

solusi

hukum archimedes tentang peristiwa
terapung, melayang dan tenggelam.
Menanyakan
- Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai
demonstrasi yang telah dilakukan.

Mencoba

- Guru membagikan peserta didik ke
daam beberapa kelompok  yang
beranggotakan 5 orang yang heterogen.

- Guru membagikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD 1) kepada masing-masing
kelompok.

Mengasosiasi
- Guru berkeliling dan membimbing

peserta didik dalam  melakukan

yang dilakukan oleh guru mengenai

hukum Archimedes.

Peserta didik menuliskan pertanyaan
dari hasil pengamatan terhadap
demonstras  yang dilakukan oleh

guru.

Peserta didik membentuk kelompok

sesual dengan arahan guru.

Peserta  didik  bekerja  dalam
kelompok sesua dengan langkah
kerja ddam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD 1) dan menuliskan hasil
pengamatan dalam tabel pengamatan.

Perwakilan
kelompok mengarahkan prosedur

peserta didik  dari




Menemukan

penerimaan

eksperimen.

Guru menyuruh peserta didik untuk
menyelesaikan soal-soal yang ada pada
Lembar Kerja Pesertadidik(LKPD 1).

Mengkomunikasikan

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi mereka

kerja kepada temannya.

Peserta didik berdiskus  untuk
menjawab pertanyaan dalam Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD 1).

Perwakilan  dari  masing-masing

kelompok  menyampaikan  hasil

diskusi mereka di depan kelas.

di depan kelas.
- Guru memberikan apresias  (tepuk Peserta didik mendapatkan apresiasi
tangan) kepada masing-masing dari guru.
kelompok.
Penutup - Guru memberikan penguatan materi Siswa mendengarkan  penguatan

kepada siswa.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.

Guru meminta perwakilan dari siswa

materi yang disampaikan oleh guru.
Siswa menanyakan ha-ha yang
belum mereka pahami.

materi

Siswa menyimpulkan

15menit




untuk menyimpulkan pembelgjaran. pembelgaran.
- Guru menutup pembelgaran dengan | - Siswamenjawab salam.

memberi salam.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2

SatuanPembelgjaran : SMAN 1 Samalanga
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/1

PokokBahasan : Fluida Statis

Sub Materi : GgjalaKapilaritas
AlokasiWaktu :2JP

A. Kompetensilnti

KI.1: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya.

KI.2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa ddam
pergaulan dunia.

KI.3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta



menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kgjian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masal ah.

KI.4: Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelgarinyadi sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetens Dasar

Indikator

3.7 Menergpkan hukum-hukum
fluida statis dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan pengertian kapilaritas
Menemukan persamaan dalam kapilaritas

Menyebutkan peristiwa kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari

4.7 M erencanakan dan
melaksanakan  percobaan  yang
memanfaatkan sifat-sifat  fluida

untuk mempermudah suatu

pekerjaan.

Melakukan percobaan gejaa kapilaritas, mengolah dan menygjikan data percobaan gejala
kapilaritas sesua dengan langkah-langkah di LKPD.

C. Tujuan Pembelgjaran

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan, siswa dapat:

- Menjelaskan pengertian kapilaritas




- Menemukan persamaan dalam kapilaritas

- Menyebutkan peristiwa kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari

- Melakukan percobaan gejala kapilaritas, mengolah dan menyajikan data percobaan gejaa kapilaritas sesuai dengan langkah-
langkah di LKPD

D. Materi Pembelajaran
3. GgalaKapilaritas

Gejala kapilaritas adalah peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam pipa kapiler (pipa sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh
adanya gaya kohes dan adhes antara zat cair dengan dinding kapiler.Kenaikan atau penurunan zat cair pada pipa kapiler juga

disebabkan oleh adanya tegangan permukaan (y) yang bekerja pada keliling persentuhan zat cair dengan pipa.




K eterangan gambar:
(c) Jikasudut kontak lebih kecil dari 90°, maka permukaan zat cair dalam pipa kapiler naik.
(d) Jikasudut kontak lebih besar dari 90°, maka permukaan zat cair dalam pipa kapiler turun.

Berdasarkan hukum Newton I11 tentang aks reaksi, pipa akan melakukan gaya sama besar pada zat cair, tetapi ddam arah
yang berlawanan, gaya inilah yang menyebabkan zat cair naik. Zat cair naik hingga gaya ke atas sama dengan gaya ke bawah karena
tegangan permukaan sama dengan berat zat cair yang di angkat.*’

Kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa kapiler dapat dirumuskan sebagai berikut:

2ycos0
h=2Y
pgr

keterangan:

h = kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipakapiler (m)
y = tegangan permukaan (N/m)

0 = sudut kontak (dergjat)

p = massajenis zat cair (kg/m°)

g = percepatan gravitasi (m/s’)

r =jari-jari pipa(m)

4" Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2016), h.141.



Geda kapilaritas banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, naiknya minyak tanah melaui sumbu kompor,

naiknya air dari akar menuju daun-daunan melalui pembuluh kayu pada batang dan peristiwa pengisapan air oleh kertas isap atau

kain. Selain menguntungkan gejala kapilaritas ada juga yang merugikan misalnya ketika hari hujan, air akan merambat naik melalui

pori-pori dinding sehingga menjadi lembab. Dinding yang lembab terjadi karena gejala kapilaritas

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
M odel
Metode

F. Media, Alat dan Sumber Belgjar

Media
Alat

Sumber Belgjar

G. Langkah-langkah Pembelajaran

: Saintifik

: Creative Problem Solving

: Demonstrasi, Eksperimen, Diskusi dan Tanya Jawab

: cetak dan elektronik

: Tissue, Minyak, air, pewarna, gelas plastik.

: LKPD dan buku panduan SMA kelas XI kurikulum 2013.

Tahap
Pembelajaran

Tahapan CPS

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa




Pendahuluan

Guru memberi salam

Guru mengajak siswa membaca do’a
pembukaan pembelgjaran

Guru mengabsen siswa

Guru memberikan aperseps  dengan
mengaj ukan beberapa pertanyaan:
Pernahkah kalian membeli tissue?

Untuk apa kalian menggunakan tissue?
Mengapa tissue dapat menyerap keringat
kita?

Guru memberikan motivas  tentang
pentingnya belgar mengena gegaa
kapilaritas, salah satunya karena gegjaa
kapilaritas sering kita dapati dalam
kehidupan sehari-hari, seperti ketika
hujan dinding rumah kita menjadi
lembab.

Guru menyampaikan tujuan

pembel gjaran.

Siswa menjawab salam

Siswa membacakan do’a pembukaan
pembelgjaran

Siswa menjawab

Siswa mendengarkan dan menjawab

pertanyaan dari guru.

Siswa mendengarkan penjelasan yang
disampaikan guru agar termotivasi
belgjar.

Siswa mendengarkan tujuan

pembelgjaran yang disampaikan guru

15

menit




Guru menginformasikan proses
pembelgaran yang akan dilakukan
dengan model creative problem solving

berbasis eksperimen.

Siswa mendengarkan informasi yang

disampaikan guru

Kegiatan Inti

Menemukan

informasi

Menemukan
masalah

Menemukan ide

M engamati

Guru melakukan demonstrasi mengenai

gejaakapilaritas.

Menanyakan

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai

demonstrasi yang telah dilakukan.

M encoba

Guru membagikan peserta didik ke
dalam yang
beranggotakan 5 orang yang heterogen.

beberapa  kelompok

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD 2) kepada masing-masing

Peserta didik mengamati demonstrasi
yang dilakukan oleh guru mengenai

ggdakapilaritas.

Peserta didik menuliskan pertanyaan

dari hasil pengamatan terhadap
demonstrasi  yang dilakukan oleh

guru.

Peserta didik membentuk kelompok

sesuai dengan arahan guru.

Peserta didik bekerja dalam kelompok
sesuai dengan langkah kerja dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD

60

menit




Menemukan

solusi

Menemukan

penerimaan

kelompok.

Mengasosiasi

Guru berkeliling dan membimbing
peserta didik daam  melakukan
eksperimen.

Guru menyuruh peserta didik untuk
menyelesaikan soal-soa yang ada pada

Lembar Kerja Pesertadidik(LKPD 2).

Mengkomunikasikan

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi mereka

di depan kelas.

Guru memberikan apresias  (tepuk
tangan) kepada masing-masing
kelompok.

2).
Perwakilan  peserta  didik  dari
kelompok mengarahkan prosedur

kerja kepada temannya.

Peserta didik berdiskusi  untuk
menjawab pertanyaan dalam Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD 2).

Perwakilan  dari
kelompok

masing-masing
menyampailkan  hasil
diskusi mereka di depan kelas.

Peserta didik mendapatkan apresiasi

dari guru

Penutup

Guru memberikan penguatan materi

Siswa mendengarkan  penguatan

15




kepada siswa.

- Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.

- Guru meminta perwakilan dari siswa
untuk menyimpulkan pembelgjaran.

- Guru memberikan soa posttest terkait
materi yang sudah dipel gjari

- Guru menutup pembelgaran dengan

memberi salam.

materi yang disampaikan oleh guru.
Siswa menanyakan hal-hal yang
belum mereka pahami.

Siswa menyimpulkan materi
pembel gjaran.

Siswa menjawab soa posttest yang
diberikan guru.

Siswa menjawab salam

menit

H. Penilaian
a. Pengetahuan : testertulis(pretest dan posttest)




Lampiran 12

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1
HUKUM ARCHIMEDES

~

Kelompok:
Anggota

\ J

A. Indikator
Melakukan percobaan hukum archimedes, mengolah dan menygjikan data

percobaan hukum archimedes sesuai dengan langkah-langkah di LKPD.

B. Tujuan

1. Memahami konsep tenggelam, terapung dan melayang

C. Alat dan Bahan
1. Telur

Garam

Air

Sendok

Gelas plastik

o & WD

D. Prosedur Percobaan
1. Persiapkan aat dan bahan yang akan digunakan
2. Masukkan telur ke dalam wadah A, B, dan C masing-masing satu butir telur.
3. Masukkan air ke dalam wadah yang telah disiapkan. Air yang dimasukkan
hampir setinggi wadah.



4. Masukkan garam pada wadah B, lau aduk secara perlahan-lahan
menggunakan sendok hingga menunjukkan keadaan pada telur dalam wadah
tersebut.

5. Apabila terjadi perubahan keadaan pada telur dalam wadah tersebut, maka
tidak perlu menambahkan garam. Apabila belum terjadi perubahan keadaan
pada telur, maka tambahkan garam hingga terjadi perubahan keadaan yaitu
tenggelam, melayang atau terapung.

6. Ulangi tahap 4 dan 5 padawadah C.

7. Amati keadaan telur padah wadah A, B dan C.

E. DataHasil Pengamatan

Keadaan Telur
No Wadah Tenggelam Terapung Melayang Banyaknya Garam
1 A
2. B
3. C

F. Diskusi Kelompok
1. Bagaimana keadaan telur untuk ketiga wadah tersebut?

2. Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan keadaan telur pada ketiga
wadah tersebut?




3. Apafungs dari garam yang dilarutkan dalam air pada percobaan yang telah
dilakukan?

4. Apakesimpulan yang dapat di ambil dari percobaan tersebut?




Lampiran 13

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2
GEJALA KAPILARITAS

-

Kelompok:
Anggota

&

~

J

A. Indikator
Melakukan percobaan tentang gejala kapilaritas, mengolah dan menyajikan data

percobaan gejaakapilaritas sesual dengan langkah-langkah di LKPD.

B. Tujuan

1

Untuk memahami konsep gejala kapilaritas

C. Alat dan Bahan

1

a & WD

Tissue

Air

Minyak
Gelas plastik
Pewarna

D. Prosedur Percobaan

Siapkan aat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan
Masukkan air, pewarna dan minyak masing-masing ke dalam gelas plastik.
Tambahkan pewarna ke dalam gelas yang telah berisi air. Aduk hingga

merata.



4. Masukkan salah satu ujung tissue ke dalam masing-masing gelas yang berisi
air berwarna, minyak dan pewarna.
5. Perhatikan proses terjadinya kapilaritas!

E. Diskus Kelompok
1. Wadah manakah yang mengalami kapilaritas paling cepat? Berikan
alasannyal

2. Wadah manakah yang mengalami kapilaritas paling lambat? Berikan
alasannyal

3. Apakesimpulan yang dapat di ambil dari percobaan tersebut?
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING
BERBASISEKSPERIMEN

Nama

Kelas
Pelajaran
Pokok Bahasan

Tanggal

Petunj uk:
Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu dengan memberikan tanda contreng (V).

Keterangan pilihan jawaban:
SS =Sangat setuju

S =Setuju

TS =Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju

No Pernyataan SS S TS | STS

1. | Model pembelgaran Creative Problem Solving
berbasis eksperimen dapat menghilangkan rasa
bosan saat proses belgjar mengajar

2. | Saya lebih mudah memahami materi yang
digarkan oleh guru dengan menggunakan model
pembelgaran Creative Problem Solving berbasis

eksperimen




Model pembelgaran Creative Problem Solving
berbasis eksperimen dapat  meningkatkan

kemampuan kognitif siswa

Model pembelgaran Creative Problem Solving
berbasis eksperimen sangat cocok diterapkan pada
pokok bahasan fluida statis.

Model pembelgaran Creative Problem Solving
berbasis eksperimen sangat cocok  untuk
diterapkan pada materi lain.

Pembelgjaran model Creative Problem Solving
berbasis eksperimen belum pernah diterapkan
pada mata pelgjaran lain.

Saya lebih suka belgjar kelompok daripada belgjar
individual.

Daam pembelgaran Creative Problem Solving
berbasi s eksperimen setiap anggota kelompok bisa
saling berpartisipasi.

Bersama kelompok saya lebih  mudah

menyel esaikan tugas yang diberikan guru.

10.

Dengan model creative problem solving berbasis
eksperimen siswa menjadi lebih berkonsentrasi
dalam belgar.

11.

Saya ingin materi pembelgjaran fisika yang lain
digiarkan menggunakan model pembelgaran

Creative Problem Solving berbasis eksperimen.

12.

Model pembelgaran Creative Problem Solving
berbasis eksperimen akan lebih menyenangkan

jika diterapkan pada setiap mata pelgjaran.
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATERI FLUIDA STATIS

Mata Pelajaran Fisika

Petunjuk:
Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yang

kami susun.

Untuk penilaian ditinjau dani beberapa aspek, di mohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

Skala penilaian
| = tidak valid 3 = valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
- Validasi
No Uraian g
HREEEE
Format RPP |
1. Sesuai format Kurikulum 2013 i
2. Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam bt
indikator
3. Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap b
¢ pencapaian KD
4. Kejelasan rumusan indikator L
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan o
waktu yang diperlukan
Isi RPP
|. Standar kompetensi dan kompetensi dasar v
pembelajaran dirumuskan dengan jelas
2. | 2. Menggambarkan kesesuaian metode =
pembelajaran dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan
3. Langkah-langkah pembelajaran  dirumuskan =




=Ll o i




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATERI FLUIDA STATIS

Mata Pelajaran Fisika

Petunjuk:

2

Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yang
kami susun.

Untuk penilaian ditinjau dani beberapa aspek, di mohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

Skala penilaian
| = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
- Validasi
No Uraian ey
HREEEE
Format RPP |
1. Sesuai format Kurikulum 2013 i
2. Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam bt
indikator
3. Kesesuaian urutan  indikator  terhadap i
¢ pencapaian KD
4. Kejelasan rumusan indikator i
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan o
waktu yang diperlukan
Isi RPP
1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar v
pembelajaran dirumuskan dengan jelas
2. | 2. Menggambarkan kesesuaian metode =
pembelajaran dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan
3. Langkah-langkah pembelajaran  dirumuskan e




dengan jelas dan mudah dipahami
Bahasa
I. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa
3. indonesia yang baku
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif W
3. Bahasa mudah dipahami %
Walktu
I. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan v
4 pembelajaran
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan 5
pembelajaran
Manfaat Lembar RPP
I. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk
5! pelaksanaan pembelajaran
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
belajar

Penilaian secara umum (berilah tanda x)
Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini:
a._ Sangat baik
@ Baik
¢. Kurang baik
d. Tidak baik

Cﬁl?'fmkh..,&fr.s.qs!er:,,,d_ﬁnsfn..kﬂih_, Dongs  yes pecaken 68 hagan

e g o g gt ket b dog

SR L R N il PR S
Banda Aceh, 11 Juli 2017
Validasor

e
(Fera Annisa, M.Sc)



Lampiran 16

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata pelajaran: Fisika

Materi petunjuk

1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang saya

susun

to

Untuk  penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu

memberrikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

bapak/ibu

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya

sediakan.
Skala pemilaian:
1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid

Validasi

¥lra

_,r 3__

Format LKPD
1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

-

(¥

Isi LKPD
1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP
2. Kebenaran konsep dan materi
3. Sesuai urutan materi
4. Sesuai dengan model yang digunakan

K¢ & ¢

Bahasa dan Penulisan

1. Soal vang dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di
pahami _

3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Indonesia
yang baku

(

33

\







LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata pelajaran: Fisika
Materi petunjuk
I Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang saya

susun

)

Untuk penilaian ditinjau dari  beberapa aspek, dimohon bapak/ibu

memberrikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

bapak/ibu

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan.

Skala penilaian:

1 = tidak vald 3 = vahd

2 = kurang valid 4 = sangat valid

No. Uraian i EEEE

Format LKPD ¥
1. I. Kejelasan pembagian materi |
2. Kemenarikan

Isi LKPD
I. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP |

2. 2. Kebenaran konsep dan materi

3. Sesuai urutan materi

4. Sesuai dengan model yang digunakan

Bahasa dan Penulisan
1. Soal yang dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak memimbulkan penafsiran
ganda =
= 3. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di
pahami
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Indonesia .
yang baku |
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
MATERI FLUIDA STATIS

Petunjuk:

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian anda,

Jika:

Skor 2 : Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
ditehin.

Skor I : Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau kebalikannya.

Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

| Nomor ; ' Vali_das_si - .
. Soal Skor 1 Skor 0

w
g
-

L]

OO0 | O | | D | —

xgxﬂ*KxxKXx*x*’O@(‘xxx

Banda Aceh, 11 Juli 2017
Validgtor,

O

(Jufprisal, S.Pd, M.Pd)
Nip: 198307042014111001



VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
MATERI FLUIDA STATIS

Petunjuk:

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian anda,

Jika:

Skor2 : Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti.

Skor 1 : Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau kebalikannya.

Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep vang
akan diteliti.
Nomor Validasi
Soal Skor 2 Skor 1 Skor 0
1 X
2 X
= ¥
4 X
5 X
6 X
7 Y =
8 Y
9 y
10 v
1 X 4]
12 Y
13 X
14 X
15 v
16 X
17 X
18 bt
19 X
20 ?( )

Banda Aceh, 11 Juli 2017

Vali

tor,

.

”

(Eera Annisa, M.Sc)
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

A. Petunjuk
Berikan tanda silang (X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang
sesuai menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No. Aspek yang ditinjau B
1 e Skala penilaian

1. Sistem penomoran jelas 1. Penomorannya tidak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
% Seluruh penomorannya
=l Sy _ sudah jelas
2, Pengaturan tata letak I. Letaknya tidak teratur
'\K Sebagian besar sudah teratur
3" Tata letak seluruhnya sudah
_ leratur
. Seluruhnya berbeda-beda
Sebagian ada yang sama
3. Seluruhnya sama

3. Jenis dan ukuran hurul

representasi dengan siswa . Sebagian sesuai
. Seluruhnya sesuai

5. Memiliki daya tarik . Tidak menarik

1
4. Kesesuaian antara fisik multi 1. Tidak sesuai
2
1
2. Hanya  beberapa  yang

menarik
. Menarik
i __ Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
¥ Dapat dipahami

Banda Aceh, 11 Juli 2017
Validator

Nip: 198307042014111001




LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

A. Petunjuk

Berikan tanda silang (X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang

sesuai menurut pendapat bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

I For st

No. Aspek yang ditinjau

Skala penilaian

1. Sistem penomoran jelas

1. Penomorannya tidak jelas

2. Sebagian besar sudah jelas

¢ Seluruh penomorannya
sudah jelas

2. Pengaturan tata letak

1., Letaknya tidak teratur

x Sebagian besar sudah teratur

3. Tata letak seluruhnya sudah
/teratur

’7 3. Jenis dan ukuran huruf }\ Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
L 1 3. Seluruhnya sama
4. Kesesuaian antara fisik multi 1. Tidak sesuai
representasi dengan siswa 2/ Sebagian sesuai
Seluruhnya sesuai

5. Memiliki dava tarik

1. Tidak menarik
2. Hanya  beberapa  yang
menarik

& WS

N\ Menarik

lTCeberman tata bahasa

1. Tidak dapat dipahami

2. Sebagian dapat dipahami
X Dapat dipahami

Banda Aceh, 11 Juli 2017
Validator

W

ra n
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TABEL Z-SCORE

DAFTAR F

LUAS DIBAWANH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke &
(Bilangan dalam bedan daflar menystakan denimal).

00 0000 0040 QOBO 0120 0160 OI®9 0239 0219 0319

01 0398 0438 0478 0817 OB67T 0586 0836 0878 0714

02 0793 0832 OATI 0910 0948 0987 1026 1084 11083 114}
03 1179 1217 1285, 1293 1331 1368 1408 1443 1480 1517
04 1534 1591 1628 1884 1700 1736 177 1808 1844 1

0.8 1918 1950 1985 2019 2084 2088 2123 218 2190 n
0é 2254 229 2324 2387 2389 24322 2454 468 2518

0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 1T 2823 2

s 2881 2910 2939 19T | 26 3023 3061 3078 3108 3
/09 31389 3188 )2 5238 3264 3289 331§ 3340 3365 3

1,0 3413 J43A 3481 3485 A30R 353 3554 3877 3599 821
1.1 IRA3 J665 ms 3708 11 3749 3770 e 3810 3830|
1,3 3449 3M69 (3888 3807 3926 3944 3962 396 3T 401§
1.5 1032 4049 4066 40R2 4099 4115 13 4147 4l62 417
14 1192 4207 4222 4236 4251 1265 4279 4292 4306 &31#]

1.5 1332 4345 4387 4370 4382 4394 4106 4418 4438 401
1.6 4452 4483 4474 4486 4495 4508 2318 4828 4535 4548
1.7 1584 4584 4573 4582 4501 4599  460R  4ql§ - 4823 4633
1.8 1641 4649 + 4656 4664 4671 4678 4686 1693 e 4708
10 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4786 4761 4767

z0 171172 ATTR 1783 1788 4793 4798 4803 4808 4812 4811
1 1421 1826 4R30 4834 4838 1842 4845 4R5D 4834 4887
22 4861 4864 4868 487 4875 4878 4881, 4884 4887 4899
23 1893 1R96 1898 4901 4904 1906 4909 1911 1913 4918
24 1918 1920 1922 4928 4927 4929 4931 4932 4934 4936

26 1038 4940 4941 4943 4945 4946 4948 @ 4951 4982
26 1953 4955 4956 4987 4959 4960 4961 4 4963 4964
2.7 4965 1966 4967 4948 4969 4970 4971 a7 4973 494
28 4974 4978 4976 4977 497117 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4982 4084 4984 498§ 4985 4986 4986

3.0 1987 4987 4987 4988 4948 4989 4989 4949 4990 4990)
31 4990 4991 4991 4991 4992 4982 4992 4992 4993 498
32 4993 4993 4094 4994 4994 4994 4994 4996 4995 4998
3.3 4995 4998 4996 4996 1996 4996 4996 4996 499¢ 4997
31 1997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 - 4997 4997 4998

3.5 4998 4998 4998 4998 4998 1998 4998 4998 4998 4998
3.6 {ov8 4998 4999 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.7 4999 1999 4999 4999 4999 {u99 4999 4999 41999 4999
38 1999 4999 4999 4999 4999 498 4999 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 3000 5000 $000 5000 5000

Sumber - Theory and Prohiems of Statutics, Spiegel, M.R., Ph.D,, Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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TABEL CHI-KUADRAT

DAFTAR B

y Nilai Persentil

Untuk Distribusi 2

V= dk
{ Bﬂmgan.ﬂaiamzﬁadnn Dattar
Bienyatakan-xp ) ?
-—.’
2 2 2z 2 2 2 2 2 2
x x x > x L 2 2 2 7
V| %500 _xn.u 0975 " 098 os0 o078 o080 “gzs Xote Xios Foga  Xog oy
1 788 6,63 502 384 271 132 04535 0.102 0,016 0.004 0.001 011002 N.000
2 10,6 921 7.38 599 461 257 1.39 0,575 0.211 0.103. 0.051 0.02010.010
3 128 113 9.35 7.81 625 411 237 121 0.384 0.352 0216 0.115 10.072
4 149 "133 1101 949 17,78 539 3,36 192 1,06 _0.711 0.184 0.297 0.207
5 16,7 151 9.24 6,63 4.35 267 161 1.135 0,831 0,554 C.412
6 183 1638 10.6 781 335 3.45 220 1.64 1.24 0,872 0.876
7 203 185 12.0 9.0 6.35 4,25 283 217 1,69 1.24 0989
A | 220 20, 134 102 7.34 507 349 2,73 218 165 1,34
9 236 21.7 147 114 831 590 417 3.33 2,70 209 1,73
10 252 232 205 183 16.0 123 9.34 65,74 1487 3N 3.25 256 216
11 268 247 219 197 173 13.? 10.3 7.58 558 4,537 .382 305 2860
12 283 262 233 21,0 185 148 113 844 6.30 5.23 440 3,57 3.07
13 | 298 27,7 247 224 198 160 123 9.30 7.04 589 35.01 4,11 3.57
14 31.3 29.t 261 23{!‘ 21,1 171 133 10,2 . 7.79 6.57 5,63 186  LOT
~

15 | 328 30,6 275 250 223 182 43 11,0 855 .26 626 523 160
16 1 31.3 320 285 263 235 194 153 11.8 931 796 691 581 5.4
17 | 357 334 302 276 248 205 163 128 101 867 7.36 641 5710
18 | 372 348 315 28 260 216 173 137 109 939 823 701 6.26°
19 | 386 362 329 40.07%27.2 22,7 133 146 117 101 891 763 6.34

20 | 400 376 32 3

Y 284 238 193 155 124 109 959 826 .43
21 | 414 389 345 327 296 249 203 163 132 116 163 890 80)
22 | 428 403 JG.R 339 308 0 260 213 172 14,0 123 116 954 84f
23 | 442 416 3501 352 220 271 223 181 M8 131 117 102 038
24 | 456 L0 994 364 332 282 233 190 157 138 124 108 pAD

25 0 MG 406 377 344 293 243 199 165 146 131 115 Q6
2 A%2 4546 419 389 3A6 304 253 208 17,3 154 138 122 112
27 d 196 450 432 40,0 367 313 263 21,7 181 162 146 129 |18
‘ap | 51,0 83 453 413 359 326 27,2 227 189 169 153 136 125
29 | 323 89& 17T 126 391 337 283 236 198 17,7 180 14,3 131

30 | 53.7 309 17.0 435 403 3HA 293 245 206 1835 16% 150 . 13.3
10 | B6X 637 393 5334 518 436 393 33,7 291 265 244 222 20T
30| 795 762 714 67,5 632 363 493 429 377 HA8 324 297 20
60 | 92,0 854 833 791 TRl 670 393 523 4635 432 405 7.5 835

4 70 (1042 1004 953.0 9205 855 776 693 61,7 553 351.7 488 154 433
80 [1163 1123 106.6 1019 96,6 f'BG'I 79,3 71,1 643 604 372 3535 512
‘90 {1283 1241 1IR1 1131 10768 *986 893 806 733 690 656 G183 592
100 [140,2 1358 12906 1243 1185 1091 993 90.1 824 779 742 701 673

Sumber : Tuble of Perevulage Points of the x?ﬂmlnbumm. ‘Thompson, C.M.. Biometrika. Vol .32 (18410,
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TABEL DISTRIBUSI-t

Tirk Persentase Distribusi ¢ (df =1 — 40)

Pr 025 010 005 0025 o.M 0.005 0.001
df 050 0.20 010 0.050 n.02 004D 0.002
1 1.00000 307788 831375 1270620 ( 31.82052 6385874 | 31830284
2 021850 1.B8562 201209 4.30265 GLOG456 Qo424 2232712
3 078489 1.83774 235338 3.18245 454070 524091 10.21453
4 074070 1.53321 213185 27TE45 374685 460400 717218
5 07268682 1.47588 201505 2 57058 336463 403214 589343
6 071756 1.43876 184318 2 44681 314287 370743 520763
7 071114 141482 1.88458 2 35482 289785 248948 478528
g D.rogze 1.20882 1.85855 230800 289546 3.35528 4.50078
L) 070272 1.28303 183311 226218 282144 324024 4 29881
10 050881 137218 1.81248 222814 278377 3.16027 414370
11 D.E60745 1.36343 1.78588 2 20009 271802 3.10581 4.02470
12 D.E0542 1.25622 1.78220 217881 282100 305454 3.82983
13 060382 1235017 1.77083 2 16037 28501 301228 3.85188
14 0.E0242 1.24503 1.78131 214479 2082449 2407684 3TETI0
15 DEe120 1.34061 1.75305 213145 2080248 284871 373283
16 DEa013 1.33676 1.74588 211881 258348 2892078 3.88615
17 D.&6BB20 1.33338 1.73861 210882 25668832 2.58823 384577
18 D.6BE3G 1.33038 1.73406 2.10082 255238 2857844 3.61048
15 088782 1.32773 1.72813 209302 253048 2.86093 357240
20 058055 1.32534 1.72472 2 02508 252708 284524 3.55181
5| 068835 122318 1.72074 20781 251785 283136 352715
22 D.&B581 132124 1.71714 207387 250832 281876 350400
23 068531 1.31846 1.71287 2 DEB66 240087 280734 343408
24 068485 131784 1.71088 2 Da3e0 249216 278634 346678
25 068443 1.31835 1.70814 2 05854 248511 278744 345018
26 D.GB404 1.31487 1.70562 2 05553 247883 277871 3.43500
27 D.G6B383 1.21370 1.70228 2051823 2472086 277068 342103
28 088335 1.31253 1.70113 204841 248714 276326 340218
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